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ABSTRAKSI 
 
 Antik Erlina. K4A003001. Kualitas Perairan di Sekitar BBPBAP 
Jepara Ditinjau dari Aspek Produktivitas Primer Sebagai Landasan 
Operasional Pengembangan Budidaya Udang dan Ikan. (Pembimbing : Agus 
Hartoko dan Suminto). 
Lingkungan pesisir merupakan sumberdaya alam yang memberikan 
manfaat dalam kehidupan manusia, baik secara langsung maupun tidak. Secara 
langsung sumberdaya ini menyediakan berbagai bahan baku pangan industri 
maupun obat-obatan, yang dihasilkan oleh berbagai jenis organisme. Secara tidak 
langsung perairan pantai membantu manusia dalam usaha budidaya perikanan 
untuk mempertahankan kelangsungan hidup satwa yang membutuhkan perairan 
pantai baik selama hidup maupun dalam fase-fase tertentu.  
BBPBAP Jepara adalah suatu institusi yang bertugas melakukan 
pengembangan teknologi budidaya air payau melalui kegiatan pengkajian dan 
ujicoba perekayasaan teknologi budidaya secara berkelanjutan. Namun demikian 
dengan bertambahnya waktu dan aktivitas masyarakat di sekitar lokasi budidaya 
cenderung kurang memperhatikan kelestarian lingkungan sehingga dikhawatirkan  
kondisi lingkungan akan terganggu. Perlu dilakukan penelitian kualitas perairan di 
sekitar pantai untuk mengetahui daya dukungnya untuk keberlanjutan kegiatan 
budidaya udang dan ikan.  
Tujuan penelitian ini adalah : (a) Mengetahui kualitas perairan untuk 
mendukung budidaya udang dan ikan, (b)Menganalisa daya dukung parameter 
kualitas perairan terhadap produktivitas primer perairan sekitar stasiun kegiatan 
budidaya udang dan ikan dan (c) Mengetahui beberapa indikator struktur 
komunitas fitoplankton di stasiun kegiatan budidaya.  
Metodologi yang dipakai adalah survei lapangan dan dilanjutkan dengan 
analisa regresi hubungan antara produktivitas primer perairan masing-masing 
stasiun penelitian dengan parameter kualitas lingkungan. Sebagai bahan acuan 
digunakan Kriteria Baku Mutu Air Sumber dan Air Pemeliharaan untuk Kegiatan 
Budidaya. 
Hasil pengukuran parameter fisika kualitas perairan di tiga stasiun 
penelitian menunjukkan nilai yang masih layak untuk digunakan sebagai air 
sumber bagi kegiatan budidaya. Suhu perairan di tiga stasiun hampir sama yaitu 
berkisar antara 28,6 ºC – 30 ºC, intensitas cahaya cukup baik meskipun berbeda 
pada masing-masing stasiun karena dipengaruhi oleh cuaca pada waktu 
pengukuran (faktor alam). Demikian pula nilai kandungan MPT pada tiga stasiun 
penelitian berkisar antara 7,2 – 97,2 mg/L masih berada pada kisaran yang layak 
(25 – 500 mg/L). Parameter kimia yaitu salinitas berkisar antara 30 – 34 ‰ dan 
masih layak untuk kegiatan budidaya (5 – 35 ‰), demikian pula pH berkisar 
antara 7,2 – 8,2 masih layak (7,0 – 9,0), DO berkisar antara 3,04 – 5,75 ppm 
masih layak (3,0 – 7,5 ppm), kandungan nitrat berada pada kisaran nilai cukup 
untuk mendukung pertumbuhan fitoplankton. Parameter biologi yaitu 
kemelimpahan plankton antara 125.910 – 161.700 sel/L sangat baik digunakan 
sebagai inokulan untuk kegiatan Budidaya. Berdasarkan kualitas perairan di tiga 
stasiun menunjukkan kondisi masih mendukung nilai PP (Produktivitas Primer), 
PP di Stasiun I bekisar antara 56,88 – 60,64 mgC/m3/j, PP di Stasiun II antara 
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50,04 – 61,94 mgC/m3/j dan PP di Stasiun III antara 61,90 – 76,26 mgC/m3/j. 
Produktivitas primer di kedalaman 0,3 m dipengaruhi oleh unsur hara N dan P, 
sedangkan di kedalaman 5 m dipengaruhi oleh intensitas cahaya, unsur hara N dan 
P serta kelimpahan plankton. Komunitas plankton di tiga stasiun menunjukkan 
bahwa fitoplankton dari kelas Bacillariophyceae/Diatomae mendominasi setiap 
stasiun dan sangat dibutuhkan untuk mendukung keberadaan fitoplankton di 
tambak. 
 
Kata-kata Kunci : Produktivitas Primer, Daya Dukung Lingkungan, Kegiatan 
Budidaya. 
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ABSTRACT 
 
Antik Erlina. K4A003001. The Water Quality Surrounding Brackishwater 
Aquaculture Development Centre BBPBAP Jepara from the Aspect of 
Primary Productivity as the Operational Base for the Development of 
Shrimp and Fish Culture. (Supervisor: Agus Hartoko and Suminto). 
 
Coastal environment is a natural resource which gives benefit for 
humanlife both directly and indirectly. Directly the natural resource provides 
various foodmaterial for industries and medicines produced by a variety of 
organisms. Indirectly coastal waters assist fish farmer in their fish culture 
community  endeavor to support the survival of fauna in need of the coastal both 
in their life cycle or certain phases of their life. 
BBPBAP Jepara is an institution of which main duty is to carry out 
technological development on brackishwater culture activity of research and 
experiment culture technology engineering. Nevertheless, activities of society 
living around the culture site from time to time have been so inattentive to 
environmental conservation and brought some concern of inbalance 
environmental condition. It is necessary to carry out research on water quality 
around the coast to figure out the carrying capacity to suit the continuation of 
shrimp and fish culture. 
The objectives of this research are: (a) to figure out the water quality to 
support shrimp and fish cultivation, (b) to analyze the carrying capacity of water 
quality parameter on primary productivity of the waters surrounding the shrimp 
and fish cultivating activity and (c) to figure out a number of phytoplankton 
community structure in the location of culture activity. 
The survey method with field observation was employed in this research, 
followed by regression analysis on the relationship of primary productivity of 
waters in each research station with the environmental quality parameter. The 
research data refered on Kriteria Baku Mutu Air Sumber dan Air Pemeliharaan 
untuk Kegiatan Budidaya (The Standard Criteria of Resource Water and of 
Rearing Water for Aquaculture Activity). 
The result obtained that the physical parameter of the water quality in 
three station shows value as the water resource for the culture activity. The water 
temperature in the three stasion is almost the same, that is between 28.6 ºC - 30 
ºC. The light intensity is fair enough although the intensity differs considerably in 
each station as it is influenced by the weather at the time of measuring (natural 
factor). MPT concentration value in the three stations : ranges from 7.2 - 97,2 
mg/L, which still remains in the permited range (25 – 500 mgs/L). The chemical 
parameter, which is salinity, ranges between 30 - 34 ‰ and is still suitable for the 
cultivating activity (5 – 35 ‰). The pH, range from 7.2 - 8.2, also ranges properly 
(7.0 – 9.0).The DO range from 3.04 - 5.75 ppm is still appropriate (3.0 – 7.5 
ppm). The nitrate concentration stays within range to support phytoplankton 
growth. The biological parameter, which is plankton abundance optimum of 
125.910 – 161.700 cells/L, is good to be used as inoculants for the culture activity.  
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Based on the water quality in the three stations, the study deduced that the 
water quality still in a range to support the primary productivity even though the 
water quality differs gradually, PP Station I in range 56,88 – 60,64 mgC/m3/j, PP 
Station II in range 50,04 – 61,94 mgC/m3/j and PP Station III in range  61,90 – 
76,26 mgC/m3/j. The primary productivity in depth 0,3 m influenced of N and P 
nutritions, but in 0,5 m influenced of light intensity, N, P, and plankton 
populations.. The best water quality value is in Station III, then Station II and 
Station I. The plankton community in three stations shows that the phytoplankton 
of class Bacillariophyceae/Diatomae dominates in each of the station and which is 
greatly required to support the survival of phytoplankton in coastal ponds. 
 
Keywords: Primary Productivity, Environmental Carrying Capacity, Culture 
Activity. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
1.1. Latar Belakang  
Lingkungan pesisir merupakan sumberdaya alam yang memberikan 
manfaat dalam kehidupan manusia, baik secara langsung maupun tidak. Secara 
langsung sumberdaya ini menyediakan berbagai bahan baku pangan industri 
maupun obat-obatan, yang dihasilkan oleh berbagai jenis organisme. Menurut 
(Guelorget dan Perthuisot, 1992 dalam Jaya, 1999) diketahui bahwa dilihat dari 
produktivitas total biomass, maka perairan estuaria-delta menunjukkan 
produktivitas tertinggi, yaitu mendekati 10.000 gC/m3/tahun. Secara tidak 
langsung perairan pantai membantu manusia dalam usaha budidaya perikanan 
untuk mempertahankan kelangsungan hidup satwa yang membutuhkan perairan 
pantai baik selama hidup maupun dalam fase-fase tertentu.  
Kondisi tersebut di atas sangat mendukung dalam bidang perikanan 
khususnya meliputi kegiatan pembenihan dan pembesaran di tambak. Pada kedua 
kegiatan tersebut pasokan air media pemeliharaan merupakan hal  penting  yang 
harus diperhatikan baik kualitas maupun kuantitas. Untuk kegiatan pembenihan, 
pasokan air dari perairan pantai lebih diutamakan pada kualitas (sesuai dengan 
kriteria yang ditentukan) dan kuantitas (tersedia setiap saat), sedangkan untuk 
kegiatan pembesaran disamping kualitas dan kuantitas dibutuhkan pula 
keberadaan fitoplankton. 
Anggoro (1983) menyatakan bahwa produksi hayati perairan tambak 
sangat ditentukan oleh kesuburan perairannya. Kesuburan perairan ditentukan 
oleh kondisi biologi, fisika, dan kimia yang nantinya akan berpengaruh pada 
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kegunaannya. Bentuk interaksi dari sifat-sifat dan perilaku kondisi biologi, fisika, 
dan kimia perairan akan ditentukan melalui parameter-parameter yang saling 
mempengaruhinya. Produksi awal yang dihasilkan dari interaksi ketiga parameter 
tersebut salah satunya adalah Produktivitas Primer perairan. 
Produktivitas Primer adalah laju penyimpanan energi radiasi matahari oleh 
organisme produsen dalam bentuk bahan organik melalui proses fotosintesis. 
Organisme produsen disini adalah fitoplankton, dimana menurut Odum (1971) 
dalam tropik level suatu perairan, fitoplankton disebut sebagai produsen utama 
perairan. Fungsi produktivitas primer dalam suatu ekosistem merupakan suatu 
sistem, dimana satu parameter tidak bisa lepas dari parameter lain. Parameter-
parameter tersebut antara lain, suhu, salinitas, nutrien (fosfat dan nitrat), kelarutan 
oksigen, Muatan Padatan Tersuspensi (MPT), keberadaan dan kelimpahan 
fitoplankton. 
Kehadiran plankton di tambak memang sangat diperlukan, sebab plankton 
khususnya fitoplankton memberikan andil yang tidak kecil bagi keberhasilan 
budidaya ikan dan udang. Selain plankton berperan sebagai sumber makanan bagi 
ikan dan udang terutama pada tambak ekstensif dan semi-intensif, fitoplankton 
juga berfungsi menjaga kestabilan ekosistem tambak. Demikian pula pada sistem 
tambak intensif, keberadaannya tidak dapat diabaikan peranannya, karena 
fitoplankton akan membantu mengurangi beban lingkungan yang berat akibat 
aktivitas budidaya yang sedang berlangsung, sehingga tambak menjadi lebih 
nyaman bagi kehidupan organisme yang dipelihara (Erlina, 1998). 
Keberadaan fitoplankton di tambak dianggap sebagai “nafasnya” tambak, 
karena sebagian besar kebutuhan oksigen di tambak disuplai dari produksi 
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fitoplankton tersebut melalui proses fotosintesa. Sebagai penyangga kualitas air 
maka fitoplankton berfungsi untuk : (a) Meningkatkan kandungan oksigen di 
tambak melalui proses fotosintesa, (b) Menyerap zat-zat beracun seperti amoniak 
dan hidrogen sulfat, sehingga mengurangi peluang keracunan bagi hewan yang 
dipelihara, (c) Menstabilkan suhu air akibat intensitas sinar matahari. 
Keberadaan plankton di tambak sangat tergantung pada keberadaan 
plankton di laut, dimana melalui mekanisme aliran air secara alami maupun 
buatan maka plankton akan tumbuh dan berkembang pada petakan tambak yang 
tradisional maupun yang menggunakan teknologi aplikasi penambahan unsur 
hara.  
Melihat manfaat plankton bagi kegiatan budidaya, maka betapa pentingnya 
keberadaan plankton di alam khususnya di perairan pantai. Hal ini juga 
disampaikan oleh Arinardi et al, (1994) bahwa pada awalnya keberadaan plankton 
di laut hanya dianggap sebagai salah satu mata rantai pakan di dalam ekosistem 
bahari, namun dengan berjalannya waktu serta makin majunya ilmu pengetahuan 
dan teknologi, ternyata keberadaan plankton dapat bermanfaat khususnya di 
bidang perikanan.  
Perairan pantai merupakan habitat yang ideal bagi plankton karena 
wilayah tersebut merupakan sumber nutrien yang sangat dibutuhkan bagi 
perkembangbiakan plankton. Oleh sebab itu sebagai habitat alami dari plankton, 
maka laut  pada umumnya dan perairan pantai pada khususnya harus dijaga dari 
semua bentuk gangguan agar populasi plankton dapat terjaga baik keberagaman 
dan kelimpahannya (Arinardi et al, 1994).  
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Sebagai wilayah yang merupakan pertemuan dari dua ekosistem, yaitu 
ekosistem daratan dan ekosistem lautan, wilayah pesisir berkonsekuensi 
mengalami kedinamisan dan kerawanan. Dinamisasi kondisi wilayah pesisir 
berpotensi menyebabkan manusia untuk datang dan berinteraksi dengan ekosistem 
pesisir ini. Interaksi manusia dengan lingkungan tersebut selanjutnya akan 
menyebabkan kerawanan-kerawanan karena aktivitas tersebut membutuhkan 
ruang dan sumberdaya. 
Realitas di atas memberikan dampak yang signifikan dengan terjadinya 
kecenderungan masyarakat untuk mengeksploitasi sumberdaya dan lingkungan 
secara serampangan yang pada gilirannya menimbulkan degradasi dan 
mengganggu keseimbangan lingkungan. Fenomena ini diperparah dengan bukti 
yang menunjukkan bahwa kegiatan-kegiatan ini kerap tidak mengindahkan 
kaidah-kaidah pembangunan berwawasan lingkungan dan berkelanjutan, seperti 
pembangunan pemukiman dan pabrik, pembangunan dan pengembangan tempat 
wisata, pembuatan dermaga, pembuangan limbah dan sebagainya. Semua kegiatan 
ini dapat menyebabkan degradasi lingkungan dan rusaknya ekosistem. Gambaran 
kondisi tersebut dapat dilihat dilingkungan Balai Besar Pengembangan Budidaya 
Air Payau yang terletak di pesisir wilayah Kabupaten Jepara.  
Seiring dengan berjalannya waktu dan perkembangan kota, kondisi 
lingkungan di sekitar Stasiun kegiatan budidaya juga berubah. Perubahan yang 
terjadi adalah bertambahnya pemukiman penduduk di sekitar Stasiun, 
pembangunan sarana pariwisata, pembangunan dermaga dan sarana pendukung 
lainnya. Dikhawatirkan perubahan  seperti ini akan berdampak pada keadaan 
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lingkungan terutama perairan pantai sebagai sumber air pasokan dan menjadi 
kebutuhan pokok bagi kegiatan budidaya.  
Perairan sekitar lokasi kegiatan budidaya pada umumnya cenderung kotor 
dan keruh dengan dipenuhi berbagai jenis sampah. Disamping itu inlet air pasokan 
saat ini menjadi dangkal karena terjadi penumpukkan pasir dan lumpur, sehingga 
mengurangi kecepatan air masuk ke saluran. Kondisi demikian kemungkinan akan 
dapat mempengaruhi penurunan kualitas perairan pada umumnya dan khususnya 
keberadaan serta kelimpahan plankton. Untuk mengantisipasi akibat yang lebih 
buruk terhadap kondisi perairan khususnya produktivitas primer yang ada di 
sekitar lokasi kegiatan budidaya, maka perlu dilakukan penelitian yang vaktual 
dan menghasilkan data yang dapat digunakan sebagai masukan dalam menunjang 
keberlanjutan kegiatan budidaya. 
 
1.2. Permasalahan 
Air pasokan untuk seluruh kegiatan pengkajian dan ujicoba budidaya 
udang dan ikan diambil dari perairan yang berada didekat lokasi yang berbentuk 
semacam teluk dan perairan terlindung. Pada lokasi tersebut terdapat berbagai 
kegiatan antara lain kegiatan pertambakan oleh masyarakat setempat, tempat 
pendaratan ikan, pemukiman penduduk,  muara Sungai Wiso dan Sungai Kanal.  
Pada saat musim penghujan, air yang dialirkan dari hulu membawa berbagai jenis 
sampah dan lumpur yang mengendap di sekitar perairan tersebut. Disamping itu, 
masih terletak di sekitar lokasi kegiatan budidaya terdapat kegiatan lain berupa 
tempat  wisata pantai dan wisata bahari serta dermaga penyeberangan.  
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Dengan meningkatnya aktivitas di sekitar lokasi ada dugaan dapat 
mempengaruhi daya dukung perairan untuk kegiatan budidaya. Kegiatan 
monitoring kondisi lingkungan khususnya kualitas air yang meliputi parameter 
fisika, kimia dan biologi hanya bersifat temporer sehingga kurang memberikan 
informasi yang sangat diperlukan dalam keberlanjutan budidaya.   
Sebagaimana diketahui bahwa wilayah estuarin merupakan perairan yang 
mempunyai produktivitas tinggi yaitu: 1) Terdapat suatu penambahan bahan-
bahan organik secara terus menerus yang berasal dari daerah aliran sungai, 2) 
perairan estuarin umumnya adalah dangkal, sehingga cukup menerima sinar 
matahari untuk menyokong kehidupan tumbuh-tumbuhan yang sangat banyak, 3) 
daerah ini merupakan tempat yang relatif kecil menerima aksi gelombang, 
akibatnya detritus dapat menumpuk didalamnya, dan 4) aksi pasang selalu 
mengaduk bahan-bahan organik yang berada di sekitar tumbuh-tumbuhan 
(Hutabarat dan Evans, 2000). 
Di sisi lain, sebagai institusi yang bertugas melakukan pengembangan 
teknologi budidaya air payau melalui kegiatan pengkajian dan ujicoba 
perekayasaan teknologi budidaya dituntut untuk secara berkelanjutan melakukan 
kegiatan tersebut dengan kondisi lingkungan yang ada. Sebab itu maka perlu 
dilakukan penelitian kualitas perairan di sekitar pantai untuk mengetahui daya 
dukungnya untuk kegiatan budidaya udang dan ikan melalui analisis variabel-
variabel kualitas perairan disekitarnya..  
Beberapa pendekatan digunakan untuk mengkaji kualitas perairan 
(produktivitas primer) sekitar lokasi kegiatan budidaya melalui kajian parameter 
kualitas air dan produktivitas primer seperti yang terdapat dalam Ilustrasi 1. 
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Ilustarsi 1. Skema Pendekatan Masalah 
 
Kegiatan Budidaya 
Udang/Ikan 
Pembenihan Pembesaran 
Produktivitas Primer 
Perairan 
Kualitas Air  
(Parameter Ekosistem) 
Fisika   : Suhu, MPT/SS, Intensitas Cahaya 
Kimia   : Salinitas, pH, DO, N, P 
Biologi : Khlorofil-a, Fitoplankton 
Analisa Data 
Kesimpulan 
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1.3. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk : 
a. Mengetahui kualitas perairan untuk mendukung budidaya udang dan ikan. 
b. Menganalisa daya dukung parameter kualitas perairan terhadap 
produktivitas primer perairan sekitar lokasi kegiatan budidaya udang dan 
ikan. 
c. Mengetahui beberapa indikator struktur komunitas fitoplankton di Stasiun 
penelitian.  
Dengan demikian, dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
kontribusi berupa masukan bagi pengelolaan air untuk kegiatan budidaya, 
antara lain: 
a. Memberikan rambu-rambu berupa indikator penentu kondisi biologi 
perairan 
b. Memberikan informasi antisipatif dan arahan langkah awal yang harus 
dilakukan guna mencegah akibat degradasi lingkungan. 
 
1.4. Waktu dan Tempat Penelitian 
Penelitian dilakukan pada bulan Mei sampai dengan bulan Juni 2005 di 
perairan pantai sekitar BBPBAP. 
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA  
2.1. Produktivitas Primer 
Awal kehidupan di suatu perairan dimulai dari keberadaan 
mikroorganisme yang disebut fitoplankton. Dalam sistem rantai makanan, 
organisme renik inilah yang mempunyai peranan sangat penting sebagai penghasil 
produktivitas primer karena memiliki kandungan khlorofil. Produktivitas (primer) 
suatu perairan pada dasarnya ditentukan oleh kemampuan perairan tersebut 
mensintesa bahan-bahan organik dari bahan anorganik (Hutabarat, 2000). Dalam 
proses ini bahan-bahan anorganik yang dikandung dalam air seperti H2O, CO2, 
dan lain-lain akan diikat menjadi bahan organik seperti gula melalui suatu proses 
fisikokimiawi dengan bantuan energi sinar matahari. Persenyawaan ini dapat 
terjadi oleh karena adanya zat hijau daun (khlorofil) yang banyak dikandung 
dalam tumbuh-tumbuhan hijau yang banyak hidup melayang di perairan, salah 
satunya adalah fitoplankton. Produktivitas primer suatu perairan merupakan 
serangkaian proses dimana terjadi keterkaitan antara satu parameter dengan 
parameter lainnya. Menurut Suminto (1984) bahwa produktivitas perairan 
ditentukan oleh laju proses dan tingkat produksi perairan yang dihasilkan. Dalam 
kaitan tersebut, kualitas air berguna untuk menentukan : 1) tingkat kelayakan bagi 
kelangsungan hidup ikan dan biota air makanannya, 2) tingkat produktivitas 
perairan yang dapat didukungnya. Sesuai dengan peranan tersebut di atas, maka 
untuk setiap sifat fisika-kimia air akan mempunyai batas-batas kelayakan serta 
tingkat kemampuannya dalam mendukung tingkat produktivitas perairannya.  
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2.2. Parameter Fisika, Kimia dan Biologi 
Parameter-parameter yang berperan dalam produktivitas primer dan 
ekosistem perairan pada umumnya antara lain: 
2.2.1. Parameter Fisika   
a. Suhu Air 
Suhu air mempunyai peranan penting dalam kecepatan laju metabolisme 
dan respirasi biota air serta proses metabolisme ekosistem perairan (Odum, 1971; 
Alabaster dan Lloyd, 1980 dalam Suminto, 1984). Berdasarkan peranan tersebut, 
suhu merupakan faktor penentu dari tingkat produktivitas perairan terutama untuk 
daerah sub-tropik. Untuk perairan tropik, pengaruh suhu tersebut akan nyata 
terhadap kemungkinan kelansungan hidup biota air. Suhu merupakan salah satu 
faktor yang berperan penting dalam pertumbuhan dan perkembangbiakan 
organisme khususnya plankton, namun demikian  pada dasarnya plankton dapat 
bertoleransi dengan suhu permukaan air, karena sifat pergerakkannya yang selalu 
mengikuti arus.  Kisaran suhu di biosfir terestrial dapat mencapai suatu tingkat 
yang dapat mempengaruhi produktivitas tumbuhan, namun sebaliknya kisaran 
suhu dalam lingkungan hidup bahari selalu berlangsung secara bertahap sebagai 
akibat dari sifat-sifat fisik air (Nybakken, 1992). Menurut Boney (1983) secara 
langsung organisme plankton dapat beradaptasi terhadap perubahan suhu dalam 
kondisi alam dan pada penurunan kadar oksigen terlarut pada air laut saat 
temperatur naik, sedangkan secara tidak langsung akan menghasilkan perubahan 
temperatur di dalam kolom air. Sedangkan untuk kehidupan plankton secara 
normal, maka memerlukan suhu air yang berkisar 20ºC sampai 30ºC (Ray dan 
Rao, 1964 dalam Suminto, 1984). Dalam kaitannya dengan kegiatan budidaya, 
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suhu optimal untuk pertumbuhan organisme di tambak yaitu berkisar antara 27 – 
29 0C (Cholik, 1988 dalam Widowati, 2004). Organisme akan hidup baik pada 
kisaran suhu optimal. Demikian pula suhu air berpengaruh langsung pada 
metabolisme kultivan dan secara tidak langsung berpengaruh pada kelarutan 
oksigen. Menurut Nybakken (1992) suhu juga bervariasi secara vertikal, perairan 
permukaan mempunyai kisaran yang terbesar, dan perairan yang lebih dalam 
kisaran suhunya lebih kecil. Pada estuaria dengan  salinitas tertinggi, perbedaan 
suhu vertikal ini juga memperlihatkan kenyataan bahwa perairan permukaan 
didominasi air tawar, sedangkan perairan yang lebih dalam didominasi atau 
seluruhnya terdiri dari air laut.  
b. Muatan Padatan Tersuspensi (MPT) 
MPT berasal dari zat organik dan anorganik. Komponen organik terdiri 
dari fitoplankton, zooplankton, bakteri dan organisme renik lainnya, sedangkan 
komponen anorganik terdiri dari detritus dan partikel-partikel anorganik. Cholik 
(1988) (dalam Widowati, 2004) menyatakan bahwa kekeruhan karena plankton 
selama tidak berlebihan umumnya dikehendaki bagi tambak. Sedangkan 
kekeruhan karena detritus akan mengganggu pernafasan hewan air yang 
dipelihara. Perairan dengan muatan padatan tersuspensi yang tinggi akan 
menyebabkan penetrasi cahaya matahari terganggu, sehingga aktivitas fotosintesa 
jasad nabati perairan menurun dan produktivitas hayati perairan tersebut menjadi 
rendah (Voolenweider, 1968). Untuk usaha perikanan yang baik, (Pescod, 1973, 
dalam Suminto, 1984) menganjurkan agar kadar muatan padatan tersuspnsi di 
dalam perairan tidak boleh melebihi 1000 mg/L. Sedang (NTAC, 1968 dalam 
Suminto, 1984) menganjurkan agar kandungan tersebut lebih kecil 400 mg/L.   
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c. Intensitas Cahaya Matahari  
Intensitas cahaya matahari merupakan salah satu faktor utama sebagai 
penentu proses fotosintesis, atau disebut sebagai faktor pembatas bagi 
fitoplankton (Nybakken, 1992). Kedalaman penetrasi cahaya di dalam laut, yang 
merupakan kedalaman di mana produksi fitoplankton masih dapat berlangsung, 
bergantung pada beberapa faktor, antara lain absorpsi chaya oleh air, panjang 
gelombang cahaya, kecerahan air, pemantulan cahaya oleh permukaan laut, 
lintang geografik, dan musim (Nybakken, 1992).  
Fotosintesis adalah titik awal dari proses pembentuk produktivitas primer. 
Menurut Nybakken (1992) bahwa fotosintesis hanya dapat berlangsung bila 
intensitas cahaya yang sampai ke suatu sel alga lebih besar daripada suatu 
intensitas tertentu. Hal ini berarti bahwa fitoplankton yang produktif hanyalah 
terdapat di lapisan-lapisan air teratas di mana intensitas cahaya cukup bagi 
berlangsungnya fotosintesis. Intensitas cahaya matahari atau tingkat kecerahan 
dapat menjadi faktor pembatas bagi produktivitas primer suatu perairan (Odum, 
1971 dan Boyd, 1979). Hal tersebut dikarenakan intensitas cahaya matahari tidak 
semuanya masuk ke kolom air dan terjadi pembauran sebagai akibat dari 
pemantulan cahaya melalui berbagai hambatan antara lain zat-zat tertentu yang 
terlarut, terkoloid, maupun tersuspensi di dalam air (Welch, 1952 dalam Suminto, 
1984). Oleh karena itu, nilai intensitas cahaya atau kecerahan air dari suatu 
perairan sebaiknya tidak kurang dari 1 % nilai intensitas cahaya/kecerahan di 
permukaan perairan (Rhode, 1965 dalam Suminto, 1984).  
Pada tingkat-tingkat intensitas cahaya yang sedang, laju fotosintesis 
fitoplankton merupakan fungsi linier dari intensitas cahaya. Namun di dalam 
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kolom air dekat permukaan air di mana intensitas cahaya tertinggi, kebanyakan 
spesies fitoplankton menunjukkan bahwa fotointesi dipertahankan pada suatu 
tingkat tertentu atau fotosintesis bahkan menurun. Hlal ini mungkin disebabkan 
oleh hambatan dari intensitas cahaya yang tinggi atau jenuhnya proses fotosintesis 
sehingga lajunya tidak dapat ditingkatkan lagi. Bila dibuat kurva yang 
menggambarkan hubungan antara laju fotosintesis berbagai spesies fitoplankton 
dengan intensitas cahaya, akan tampak bahwa intensitas cahaya optimal yang 
dibutuhkan untuk fotosintesis maksimum akan berbeda untuk tiap=tiap spesies 
(Nybakken, 1992). 
 
2.2.2. Parameter Kimia 
a. pH 
Derajat keasaman (pH) suatu perairan akan menentukan tingkat 
produktivitas potensial. Disamping sebagai penentu tingkat produktivitas perairan 
ternyata derajat keasaman perairan tersebut juga berperanan terhadap 
kelangsungan hidup ikan (Suminto, 1984). Disamping itu  pH juga sangat 
berpengaruh terhadap fluktuasi keberadaan dan kelimpahan  fitoplankton  yang 
sangat diperlukan dalam budidaya kultivan air payau. Bocek ed. (1991) 
menyatakan bahwa respon udang terhadap perubahan pH hampir sama dengan 
ikan, dimana secara umum pengaruh pH terhadap kultivan budidaya yaitu sebagai 
berikut : pH 4 adalah merupakan titik mati keasaman, pH (4 – 6) dan (9 – 11) 
akan memperlambat pertumbuhan, pH 11 merupakan titik mati alkalin dan pH (6 
– 9) merupakan pH yang baik untuk pertumbuhan.   
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Sebagai persyaratan umum kualitas air sumber untuk kegiatan budidaya, 
pH yang diperlukan adalah berkisar antara 7,0 – 9,0 (DKP, 2004).  
b. Salinitas 
Salinitas sangat berpengaruh dalam proses osmoregulasi organisme 
perairan, salinitas yang terlalu tinggi dan terlalu rendah dapat mengakibatkan 
terganggunya tekanan osmotik kultivan. Perubahan salinitas dapat menyebabkan 
stress bahkan kematian pada udang (Bocek ed., 1991). Di alam gambaran 
dominan lingkungan estuaria (perairan pantai) ialah berfluktuasinya salinitas 
(Nybakken, 1992). Secara definitif, suatu gradien salinitas akan tampak pada 
suatu saat tertentu, tetapi pola gradien bervariasi bergantung pada musim, 
topografi estuaria, pasang surut, dan jumlah air tawar. Faktor lain yang 
mempunyai kekuatan berperan dalam mengubah pola salinitas adalah pasang 
surut.  
c. Nitrat (N-NO3) dan Phosphat (P-PO4) 
Nitrat adalah sumber nitrogen yang penting bagi fitoplankton baik di 
perairan laut maupun di perairan air tawar (Boney, 1983). Nutrien ini digunakan 
dalam beberapa proses seperti fotosintesis, sintesa protein dan penyusun gen serta 
pertumbuhan organisme (Weaton, 1977 dalam Oktora, 2000). Bocek ed. (1991) 
dan Nybakken (1992) menyatakan bahwa nitrogen dan phosphat kemungkinan 
besar merupakan faktor pembatas bagi pertumbuhan fitoplankton. Phosphat 
merupakan salah satu unsur hara yang potensial dalam pembentukan protein dan 
metabolisme sel. Kandungan orthophosphat yang terlarut dalam air dapat 
menunjukkan kesuburan perairan (Liau, 1969 dalam Wardoyo, 1982).  
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Anggapan bahwa kadar  nitrogen konstan di suluruh kolom air adalah 
tidak benar. Lapisan-lapisan air teratas pada umumnya mengandung lebih sedikit 
nitrogen daripada lapisan-lapisan air yang terletak jauh dari permukaan laut. Hal 
tersebut sama dengan pengaruh intensitas cahaya bagi produksi fitoplankton. 
Disebutkan bahwa bukan hanya absorpsi cahaya oleh air saja yang mengakibatkan 
produksi fitoplankton di kedalaman 100 m lebih kecil daripada produksi di 
kedalaman 10 m. Menurunnya kandungan nitrogen di bagian permukaan kolom 
air sangat besar dipengaruhi oleh peningkatan jumlah sel fitoplankton. Dengan 
semakin besarnya populasi fitoplankton dari permukaan sampai kedalaman 100 
m, semakin banyak pula cahaya yang diabsorpsi oleh fitoplankton. Akibatnya 
semakin sedikit cahaya yang dapat mencapai kedalaman sekitar 100 m. Bila 
intensitas cahaya berkurang, kedalaman kompensasi akan bergeser ke atas 
mendekati permukaan air. Dengan  demikian, persediaan zat hara dalam lapisan 
air permukaan setebal 100 m akan makin berkurang dan sejalan dengan 
meningkatnya kepadatan populasi fitoplankton, semakin lama kolom air dan zat 
hara yang tersedia semakin tidak mencukupi kebutuhan fitoplankton (Nybakken 
1992). 
 Lebih lanjut perairan dikatakan baik jika mempunyai kandungan phosphat 
berada pada kisaran 0,05 – 0,50 ppm (DKP, 2004). 
d. DO (Dissolved Oxygen/ Oksigen Terlarut) 
 Oksigen terlarut merupakan faktor yang sangat penting bagi kehidupan 
organisme dimana faktor ini selalu menjadi faktor pembatas utama dalam kolam 
budidaya. Kelarutan oksigen dalam air digunakan untuk respirasi organisme dan 
dekomposisi bahan organik dalam perairan. Kelarutan oksigen diperoleh dari 
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difusi air dan hasil fotosintesa. Kadar oksigen terlarut yang sesuai bagi organisme 
perairan adalah 5 – 8 ppm (Cholik, 1988 dalam Widowati, 2004). Perubahan DO 
menyebabkan perubahan kondisi lingkungan sehingga mengubah pengaturan 
metabolisme tubuh organisme secara langsung, sehingga DO dimasukkan sebagai 
faktor langsung (directive factor) (Gerking, 1978 dalam Widowati, 2004). 
Selanjutnya DO juga dikategorikan sebagai faktor pembatas yang penting 
(limiting factor), dimana tanpa ketersediaan oksigen terlarut dalam air, kehidupan 
organisme tidak berlangsung. Dari segi ekosistem, kadar oksigen terlarut akan 
menentukan kecepatan metabolisme dan respirasi dari keseluruhan ekosistem. 
Disamping sebagai penentu tingkat metabolisme ekosistem perairan tersebut, 
kadar oksigen sangat penting bagi kelangsungan dan pertumbuhan biota air. 
Menurut (Lindennen, 1942  dalam Suminto, 1984) bagi perairan yang belum 
tercemar dan produktif; hasil proses produksi (Photocyntesa (P) akan selalu lebih 
besar daripada kebutuhan O2 untuk proses Respirasi (R). Untuk perairan yang 
mengalami pencemaran maka nilai R akan menjadi lebih besar daripada P.  
    
2.2.3. Parameter Biologi  
a. Khlorofil-a  
Khlorofil mempunyai rumus C55H72O5N4Mg dengan atom Mg sebagai 
pusatnya merupakan tempat berlangsungnya proses fotosintesa. Dawes, 1981 
(dalam Wibowo, 2003) menerangkan bahwa khlorofil atau lebih dikenal dengan 
zat hijau daun merupakan pigmen yang terdapat pada organisme produsen yang 
berfungsi untuk mengubah CO2 menjadi C6H12O6 melalui fotosintesa.  
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Dalam proses fotosintesa ada beberapa jenis khlorofil yang berperan. 
Khlorofil pada algae planktonik (fitoplankton) terbagi dalam tiga jenis yaitu 
khlorofil-a, khlorofil-b dan khlorofil-c. Khlorofil-a merupakan khlorofil yang 
paling dominan dan terbesar jumlahnya dibandingkan khlorofil-b dan khlorofil-c 
(APHA, 1982) dan khlorofil yang terdapat dalam perairan dan substrat dasar 
dipengaruhi jenis, kondisi tiap individu, waktu dan intensitas cahaya matahari. 
Sedangkan menurut (Nontji, 1973 dalam Wibowo, 2003) kondisi lingkungan 
seperti ketersediaan nutrien dan komposisi jenis algae juga mempengaruhi 
kandungan khlorofil. Oleh karena itu nilai khlorofil-a berhubungan erat dengan 
produktivitas primer perairan. 
b. Plankton 
Plankton adalah organisme renik yang hidup melayang dalam air dan 
bergerak mengikuti arus. Plankton menurut jenisnya terdiri dari plankton nabati 
(fitoplankton) dan plankton hewani (zooplankton). Dari 13 klas fitoplankton 
bahari (Parsons et al., 1984 dalam Arinardi, 1994) dalam komunitas fitoplankton 
di laut hanya 4 klas diantaranya merupakan klas terpenting yaitu 
Bacillariophyceae, Dinophyceae, Haptophyceae dan Cryptophyceae. Diatom 
(Bacillariophyceae) dan Dinoflagellata (Dinophyceae) merupakan anggota utama 
fitoplankton dan terdapat di seluruh perairan laut, baik perairan pantai maupun 
perairan oseanik. 
Fitoplankton adalah organisme renik yang dapat berfotosintesis karena 
mengandung klorofil dan berperan sebagai penghasil O2 dan juga sebagai 
makanan bagi zooplankton. Dalam jumlah yang tepat fitoplankton berperan 
penting dalam produktivitas primer perairan. Wardoyo (1982) mengatakan bahwa 
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kesuburan perairan ditentukan oleh kemampuan perairan tersebut untuk 
menghasilkan bahan organik dari bahan anorganik. Salah satu cara untuk 
mengetahuinya adalah dengan mengukur kelimpahan fitoplankton. Hal tersebut 
juga penting dilakukan dalam kegiatan budidaya udang dan ikan.  
 Salah satu penentu kelayakan kualitas air khususnya air tambak adalah 
keberadaan fitoplankton. Fitoplankton atau mikroalga di tambak mempunyai 
beberapa peran penting selain sebagai sumber makanan bagi udang, yaitu 
menyerap dan memperkaya oksigen, serta menghilangkan senyawa-senyawa 
toksik bagi udang (Simon, 1988 dalam Jaya, 1999). Menurut (Pruder, 1986  
dalam Jaya, 1999) untuk tiap karbon yang diserap oleh plankton dibebaskan 
sekitar 2,6 g oksigen. Manfaat seperti itu akan dapat diperoleh apabila plankton 
yang tumbuh di tambak dari jenis-jenis tertentu dan dalam kerapatan tertentu. 
Jenis fitoplankton yang diharapkan adalah selain jenis dari kelompok alga hijau 
biru (Cyanophyceae) dan selain dari kelompok Dinoflagellata. Kepadatan 
plankton yang baik untuk budidaya udang adalah sekitar 80 – 120.000 sel. ml -1 
(Clifford, 1992 dalam Jaya, 1999). Untuk itu para operator tambak melakukan 
pemantauan kepadatan dan jenis plankton dengan pengamatan kecerahan atau 
transparansi air tambak dan pengamatan warna air. Kecerahan yang diharapkan 
adalah antara 30 cm dan 35 cm. Keberadaan jenis plankton yang ada di tambak 
sangat tergantung pada jenis plankton yang ada di perairan pantai atau laut. Pada 
lokasi tertentu dengan ketersediaan unsur hara yang cukup maka kelimpahan 
plankton di tambak dapat diperoleh dengan mudah untuk mencapai kepadatan 
normal atau yang diinginkan. Apabila kurang maka dilakukan pemupukan 
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menggunakan pupuk Urea dan TSP dengan takaran masing-masing 25 dan 12,5 
kg/Ha (Simon, 1988 dalam Jaya, 1999).  
 
2.3. Gambaran Umum Kondisi Lahan Untuk Kegiatan Budidaya di 
BBPBAP, Jepara  
Stasiun kegiatan budidaya di BBPBAP terletak di wilayah pesisir Kabupaten 
Jepara, membujur dari ujung sebelah Barat ke arah Timur dan mempunyai luas 
kawasan kurang lebih 76 ha dengan batas-batas sebagai berikut : 
• Sebelah Utara, perairan Teluk Sekumbu (Laut Jawa) 
• Sebelah Selatan, perairan Teluk Awur (Laut Jawa) 
• Sebelah Barat, perairan Pulau Panjang (Laut Jawa) 
• Sebelah Timur, wilayah pemukiman penduduk 
Dari luasan lahan tersebut, sebagian besar diperuntukkan bagi kegiatan kajian 
dan ujicoba di bidang perikanan baik pembenihan maupun pembesaran serta 
produksi massal plankton. Komoditas perikanan yang digunakan sebagai bahan 
kajian antara lain : udang, ikan, pakan buatan dan pakan alami. Untuk kebutuhan 
media pemeliharaan dan media kultur yaitu air laut diambil dari perairan di sekitar 
Stasiun kegiatan. Untuk kegiatan pembenihan, air pasokan berasal dari perairan di 
sekitar Pulau Panjang dan Teluk Sekumbu, sedangkan untuk kegiatan pembesaran 
dipasok dari perairan Teluk Sekumbu dan sebagian dari perairan sekitar LPWP. 
Berdekatan dengan Stasiun kegiatan terdapat dua muara sungai dimana air sungai 
secara langsung bercampur dengan air laut dan kemungkinan berpengaruh 
terhadap kondisi perairan  di Stasiun tersebut. Sungai Wiso bermuara di perairan 
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Teluk Sekumbu, sedangkan Sungai Kanal bermuara di perairan sekitar Teluk 
Awur. 
 Mengacu pada tugas pokok BBPBAP Jepara yaitu melaksanakan 
pengembangan dan penerapan teknik perbenihan, pembudidayaan, pengelolaan 
kesehatan ikan, dan pelestarian lingkungan budidaya (BBPBAP, 2004). Semua 
kegiatan tersebut memerlukan sarana dan prasarana pendukung yaitu hewan uji, 
peralatan dan pasokan air laut dan air tawar yang cukup. Air laut yang dibutuhkan 
harus memenuhi syarat baik kualitas maupun kuantitas. Pemenuhan kualitas air 
laut yang baik mencakup secara fisik yaitu bersih dan jernih, secara kimia 
mengandung unsur hara yang cukup dan tidak tercemar bahan berbahaya serta 
secara biologi mengandung plankton yang bermanfaat. Oleh sebab itu pelestarian 
lingkungan budidaya sangat diperlukan bagi kesinambungan kegiatan 
pengembangan teknologi budidaya perikanan khususnya budidaya air payau. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN  
3.1. Materi Penelitian 
Materi yang digunakan dalam penelitian ini adalah sampel air laut dan 
plankton (fitoplankton dan zooplankton). 
3.1.1. Bahan : 
 - Fitoplankton 
 - Air laut pada Stasiun perairan tersebut 
 - Formalin 4 % 
3.1.2. Peralatan  
Tabel 1: Peralatan yang digunakan dalam Penelitian 
No Alat Kegunaan Ketelitian 
1. 
2. 
3. 
4. 
5. 
 
6. 
 
 
7. 
8. 
 
9. 
10. 
11. 
 
Thermometer air raksa 
pH meter 
Refraktometer 
DO meter 
Spektrofotometer 
 
Mikroskop binokuler, Sedgwich 
Rafter Counting Cell, buku 
identifikasi plankton 
Botol sampel, botol gelap-terang 
Berbagai zat kimia dan peralatan 
laboratorium 
Lux meter 
Plankton net 
Peralatan lapangan, alat tulis 
 
Mengukur suhu air 
Mengukur pH air 
Mengukur salinitas 
Mengukur O2 terlarut 
Mengukur kandungan nitrat, 
phosphat dan klorofil –a 
Identifikasi dan menghitung 
kelimpahan sel plankton 
 
Menyimpan sampel air 
Mengukur dan mengawetkan 
sampel 
Mengukur intensitas cahaya 
Menyaring plankton 
Mengambil sampel air dan alat 
pencatat 
0,1 º C 
 
1 ‰ 
0,1 ppm 
0,1 ppm 
0,1 mg/L 
- 
 
 
- 
- 
 
- 
- 
- 
3.2.  Metode Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan dengan metode studi kasus (case study), yaitu 
suatu metode pengamatan yang merupakan studi pendalaman terhadap suatu 
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kasus, tempat dan waktu tertentu yang hasilnya tidak dapat diterapkan pada kasus 
lain (Hadi, 1982). 
Penelitian ini dilakukan dalam tiga kegiatan yaitu penelitian pendahuluan 
untuk mengetahui dan menentukan keterwakilan Stasiun pengambilan sampel, 
kemudian pengambilan sampel di lapangan yaitu sampel air dan plankton serta 
pengukuran parameter fisika. Kegiatan ketiga adalah analisis air (parameter kimia 
dan biologi) dilakukan di Laboratorium Analisis Kimia Air dan Laboratorium 
Pakan Alami BBPBAP Jepara, Laboratorium LPWP UNDIP di Jepara, serta Balai 
Riset Dan Standardisasi Industri dan Perdagangan, Semarang. 
 
3.3. Ruang Lingkup Penelitian  
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui produktivitas primer perairan 
yang meliputi  keberadaan fitoplankton serta parameter fisik dan kimia perairan. 
Hal tersebut dilakukan dengan pemikiran bahwa perairan tersebut merupakan 
sumber pasokan air laut bagi seluruh rangkaian dalam kegiatan budidaya.    
 
3.4. Stasiun Penelitian  
 Stasiun penelitian adalah perairan di sekitar kegiatan budidaya yang 
mewakili perairan muara, perairan terlindung serta perairan yang berada 
dilingkungan kegiatan wisata.  
 
 
BBPBAP
P Panjang 
BBPBAP 
Jepara 
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Gambar 1.  Stasiun BBPBAP di wilayah pantai Jepara. 
 
 
 
Gambar 2. Stasiun Penelitian (Stasiun I, Stasiun II, Stasiun III). 
 
Stasiun pengambilan sampel dilakukan di tiga stasiun (perairan sekitar 
LPWP adalah Stasiun I, perairan dalam Pulau Panjang adalah Stasiun II dan 
perairan sekitar Teluk Sekumbu adalah Stasiun III) masing-masing diambil satu 
titik pada kedalaman 0,3 m dan 5 m sejauh kurang lebih 500 m dari garis pantai 
yang dianggap mewakili wilayah perairan tersebut. Pengambilan sampel 
dilakukan sebanyak lima kali pada sekitar pukul 09.00 – 12.00 dengan interval 
waktu satu minggu. 
 
3.5. Variabel Penelitian 
Variabel-variabel yang diukur di dalam penelitian ini adalah : 
Faktor fisika : 
1. Suhu air 
BBPBAP 
Jepara 
P Panjang
ST II 
ST III 
ST I 
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2. Muatan Padatan Tersuspensi (MPT) 
3. Intensitas cahaya 
Faktor kimia  : 
1. pH 
2. Kelarutan Oksigen (DO) 
3. Salinitas 
4. Kandungan hara Nitrat (N – NO3) dan hara Phosphat ( P – PO4) 
Faktor biologi : 
Produktivitas Primer 
1. Khlorofil-α 
2. Kelimpahan dan keberagaman fitoplankton 
 
3.6. Jenis dan Sumber Data 
 Jenis data yang digunakan dalam analisa data adalah data primer dan 
diperoleh dari pengambilan dan pengukuran sampel lapangan. 
3.7. Metode Pengambilan  Sampel 
3.7.1. Sampel Plankton 
Sampel plankton diambil di masing-masing stasiun dari kedalaman 0,3 m 
dan 5 m, waktu pengambilan pada siang hari. Pengambilan fitoplankton 
digunakan jaring yang dimodifiaksi berbentuk kerucut dengan ukuran mata jaring 
0,08 mm (80 µm, kain sablon T200). Contoh fitoplankton disimpan dalam tabung 
dengan formalin 4% sebagai bahan pengawet. Sebelum identifikasi dan 
penghitungan dilakukan, sampel dituang ke dalam gelas ukur. Setelah diaduk agar 
homogen, sebuah sub-sampel diambil dengan pipet dan dituang ke dalam 
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Sedgwick-Raffter Counting Cell. Seluruh sub-sampel dihitung dibawah 
mikroskup dan hasilnya dinyatakan dalam sel/l (Arinardi et al., 1994). 
 
3.7.2. Sampel Air 
Sampel air diambil dari masing-masing stasiun kemudian dimasukkan 
kedalam botol sampel guna analisa kimia (Nitrat, Phosphat, Muatan Padatan 
Tersuspensi) dan analisa biologi (kandungan khlorofil-a). Sedangkan untuk 
pengukuran suhu, intensitas cahaya, salinitas, pH dan DO air dilakukan langsung 
di lapangan. Untuk pengukuran suhu dilakukan dengan thermometer, pengukuran 
DO dengan DO-meter, pengukuran pH dilakukan dengan pH-pen, pengukuran 
salinitas dilakukan dengan menggunakan Refraktometer. Untuk mengukur 
intensitas cahaya dilakukan dengan Lux-meter.  
 
 
 
3.8. Prosedur Pengambilan dan Perhitungan Sampel 
3.8.1. Produktivitas Primer Perairan  
- Mengisi botol sampel gelap dan terang dengan air sampel 
- Merendam dalam air pada kedalaman dimana sinar matahari masih dapat masuk 
- Menunggu 6 jam dan menghitung kandungan DO botol gelap dan botol terang 
Produktivitas primer kotor didapatkan dari inkubasi botol gelap-terang 
oleh Cox, 1972 dengan rumus sebagai berikut: 
                            BT – BG                           1000 
 GP =                           x   0,375   x   
                                 X                                    PQ 
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GP = Produktivitas kotor (mgC/m3/jam) 
BT = Kadar Oksigen terlarut dalam botol terang setelah inkubasi (mg/l) 
BG = Kadar oksigen terlarut dalam botol gelap setelah inkubasi (mg/l) 
X   = masa inkubasi (jam) 
PQ = Photosynthetic Quotient = 1,2 
3.8.2. Suhu Air 
Suhu permukaan air diukur menggunakan termometer air raksa di setiap 
titik sampling ( 0C). 
3.8.3. Muatan Padatan Tersuspensi (MPT) 
Kandungan MPT diperoleh dengan menganalisis air sampel di 
laboratorium : 
- Mengambil air sampel di setiap titik sampling 
- Menyaring air sampel menggunakan kertas saring  
- Memanaskan pada suhu 105 0C selama 1-2 jam  
- Memasukkan perhitungan pada rumus MPT menurut APHA, 1975  
              (a – b) x 100 
MPT  =    
                      C 
Keterangan:  a = berat filter residu sesudah pemanasan  
                 b = berat kering filter  
                c = ml sampel air laut  
 
3.8.4. pH   
    pH diukur menggunakan pH meter di setiap titik sampling  
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3.8.5. DO  
    DO diukur menggunakan DO meter di setiap titik sampling  
 
3.8.6. Salinitas   
    Salinitas diukur menggunakan Refraktometer di setiap titik sampling ( ‰ )  
 
3.8.7. Nitrat  
 - Mengambil contoh air sampel sebanyak 25 ml dan memasukkannya pada     
tabung reaksi 
- Menambahkan pada air sampel tersebut 2 ml larutan NaCl, mencampur secara 
perlahan dan memasukkan ke dalam penangas air dingin. 
- Menambahkan 10 ml larutan H2SO4 dan mencampurnya hingga rata. 
- Menambahkan 0,5 ml larutan brusin asam sulfanilat, mengaduk perlahan dan 
memanaskan di atas pemanas air pada suhu tidak melebihi 950C selama 20 
menit, kemudian didinginkan  
- Melihat hasilnya pada pembacaan spektrofotometer. 
 
3.8.8. Phosphat  
- Mengambil air sampel sebanyak 25 ml kemudian memasukkannya ke dalam       
erlenmeyer. 
-  Memberikan 5 tetes SnCl2 pada masing-masing erlenmeyer. 
-  Mendiamkan larutan selama 10 menit. 
- Memasukkan sampel pada cuvet yang berbeda-beda dan mengukur pada 
spektrofotometer. 
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3.8.9. Khlorofil-a  
- Menyaring sampel air laut menggunakan filter milipore HA dengan ukuran pori 0,45 µg/L. 
Untuk memperlancar penyaringan digunakan pompa hisap dengan tekanan hisap tidak lebih dari 
50 cm Hg.  
- Menambah beberapa tetes MgCO3 pada air guna mengawetkan khlorofil-a  
- Melarutkan kertas saring dalam aceton 90 % sebanyak 10 cc  
- Memasukkan ke dalam lemari pendingin selama 20 jam  
- Mensentrifuge selama 30 menit dengan kecepatan 4000 rpm  
- Memindahkan larutan yang dihasilkan ke dalam tabung spektrofotometer untuk 
menganalisa kerapatan optiknya ( optical density ) dengan panjang gelombang 
663, 645, dan 630 nm.  
- Menghitung kandungan klorofil-a menggunakan rumus yang dikemukakan oleh 
APHA, 1975  sebagai berikut : 
 
 
             (ca) (v) 
    C =   
                 (V) 
Keterangan :    C = konsentrasi khlorofil-a (mg/m3) 
Ca = konsentrasi khlorofil-a dari koreksi optik 
   = 11,64 D663 – 2,16 D645 – 0,10 D630  
 v = volume ekstrak (L)  
V = volume sampel (m3) 
 
3.8.10. Fitoplankton 
a.  Menghitung Kelimpahan  
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- Mengambil sampel air menggunakan botol sampel  
- Menambahkan formalin 4 % sebagai bahan pengawet  
- Menghitung jumlah plankton (sel/l atau ind/l) menggunakan sedgewick 
rafter, dengan rumus (APHA, 1976):  
        100 ( P x V ) 
N =  
          0,25 π W  
Keterangan :  N = Jumlah plankton per liter  
                P = Jumlah plankton tercacah  
               V = Volume sampel plankton yang tersaring  (ml) 
              W = Volume sampel plankton yang disaring (Lt)   
 
b. Mengidentifikasi plankton  
Menggunakan mikroskup, sedgewick rafter dan buku identifikasi plankton 
oleh Yamaji (1976), Mizuno (1974) dan Shirota (1966).  
c. Menghitung Keanekaragaman Jenis  
  Sebagaimana diketahui bahwa komunitas organisme plankton yang 
menghuni suatu ekosistem terdiri dari beraneka ragam spesies, dan masing-
masing spesies tersebut mempunyai jumlah individu tertentu. Dengan demikian, 
ada tiga unsur pokok dari struktur komunitas yaitu: (1) sejumlah macam spesies, 
(2) jumlah individu dalam masing-masing spesies, (3) total individu dalam 
komunitas. Hubungan antar tiga komponen ini dapat dijabarkan secara matematis 
menjadi satu besaran (angka) yang Indeks Keanekaragaman.   
Menggunakan rumus Shannon-Weaver : 
          H’ = - Σsn=1 pi ln pi  
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 Keterangan : H’ = Index keragaman jenis  
                    S = banyaknya jenis  
                   pi = ni/N 
                   ni = Jumlah individu jenis ke-i  
                   N  = Jumlah total individu  
 
d. Menghitung Keseragaman   
    Menggunakan rumus Eveness Index : 
                                H’ 
                      e =  
                               H max 
Keterangan : e  = Index keseragaman jenis  
                     H’ = banyaknya jenis 
                     H max = ln S (log2 S) 
 
Nilai indeks keseragaman spesies ini berkisar antara 0 – 1. Bila indeks 
tersebut mendekati 0, maka berarti keseragaman antar spesies di dalam komunitas 
adalah rendah, yang mencerminkan kekayaan individu yang dimiliki masing-
masing spesies sangat jauh berbeda. Sebaliknya, bila mendekati 1 maka berarti 
keseragaman antar spesies dapat dikatakan relatif merata atau dengan kata lain 
dapat dikatakan jumlah individu pada masing-masing spesies relatif sama (Lind, 
1979 dalam Basmi, 2000). 
 
e. Indeks Dominansi 
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Agar lebih memantapkan interpretasi tentang dominansi spesies pada suatu 
komunitas, umumnya digunakan “Indeks Dominansi Spesies” atau disebut 
“Indeks Simpson”  yaitu: 
  C  =  Σ (Pi)2 
Keterangan: 
C adalah indeks dominansi 
Pi adalah hasil bagi antara jumlah individu ke – i (ni) dengan jumlah total 
individu di dalam komunitas (N). 
 
 
 
 
 
 
 
3.9. Metoda Analisis Data 
Analisis data dilakukan secara statistik diskriptif. Data yang didapat dari 
hasil pengukuran dan pengamatan dilapangan dan hasil pengamatan di 
laboratorium kemudian dilakukan analisa melalui 2 cara yaitu : 
1.  Mengevaluasi data dengan Standart Baku Mutu Air untuk Kegiatan Budidaya 
2. Mencari bentuk hubungan empiris dan keeratan hubungan antar variabel penelitian dilakukan 
dengan Analisis Korelasi Parsial ((Single Correlation) dan Analisis Korelasi Berganda 
(Stepwise Multiple Correlation) melalui Linier Regression Analysis dan Multiple Regression 
Analysis 
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3.9.1. Kriteria Baku Mutu Air untuk Kegiatan Budidaya 
Tabel 2. Parameter Kualitas Air Sumber untuk Budidaya 
No. Parameter Air Kisaran 
1. 
2. 
3. 
4. 
5. 
6. 
7. 
8. 
9. 
10. 
11. 
12. 
13. 
Salinitas (ppt) 
pH 
Alkalinitas (ppm) 
H2S (mg/l) 
Bahan Organik (ppm) 
Total Phosphat (ppm) 
BOD (ppm) 
COD (ppm) 
TSS (ppm) 
Pb (ppm) 
Hg (ppm) 
Cu (ppm) 
Organo Chlorine (ppm) 
5 – 35 
7,0 – 9,0 
> 50 
0,001 
< 55 
0,05 – 0,50 
< 25 
< 40 
25 – 500 
0,001 – 1,157 
0,051 – 0,167 
< 0,06 
< 0,02 
 
Sumber: Direktorat Jenderal Perikanan Budidaya, Departemen Kelautan dan             
              Perikanan (2004). 
 
 
Tabel 3. Parameter Kualitas Air Pemeliharaan untuk Budidaya 
No. Parameter Air Kisaran 
1. 
2. 
3. 
4. 
5. 
6. 
7. 
8. 
9. 
10. 
11. 
 
Salinitas (ppt) 
Suhu (0C) 
pH 
Oksigen (ppm) 
Alkalinitas (ppm) 
Nitrit (ppm) 
NH3 (ppm) 
H2S (ppm) 
Bahan Organik (ppm) 
Phosphat (ppm) 
Transparansi 
15 – 25 
28,5 – 31,5 
7,5 – 8,5 
3,0 – 7,5 
120 – 160 
0,01 – 0,05 
0,05 – 0,10 
0,01 – 0,05 
< 55 
0,10 – 0,25 
30 - 40 
Sumber: Direktorat Jenderal Perikanan Budidaya, Departemen Kelautan dan             
              Perikanan (2004). 
3.9.2. Penilaian Kelayakan Perairan 
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Untuk mengetahui nilai kelayakan perairan dalam mendukung kegiatan 
budidaya dilakukan sistem pembobotan dari masing-masing parameter kualitas air 
antara lain variabel : Suhu, MPT, Salinitas, Oksigen Terlarut, pH, Nitrat, Fosfat 
dan Khlorofil-a. 
Tabel 4 .  Skoring Kesesuaian Perairan berdasarkan Parameter Klorofil-a, 
Suhu Permukaan Air dan Muatan Padatan Tersuspensi (MPT). 
 
Parameter Kisaran Nilai 
(N) 
Bobot 
(B) 
Nilai 
(N x B) 
Referensi 
10 
20 
Khlorofil-a (µg/l) 0,71 -1,70 
1,71 – 3,5 
> 3,5 ; < 10 
1 
2 
3 
 
10 
30 
Berdasar data hasil 
pengamatan lapangan 
6 
12 
Suhu Permukaan 
Perairan  ( º C) 
< 21 ; > 35 
22 – 26; 30 - 34 
27 – 29 
1 
2 
3 
 
6 
18 
Cholik (1988), 
Setyanto(1996), 
Ahmad, dkk. (1998) 
4 
8 
 
MPT (ppm) 
> 400 
25 - 400 
 < 25 
1 
2 
3 
 
4 
12 
SK KLH (1988), 
Suminto (1984) 
Keterangan :  1 = Kurang Baik 
  2 = Sedang 
  3 = Baik 
Total Skor = ∑ⁿі = 1 N x B 
Tabel  5 . Skoring Kesesuaian Perairan berdasarkan Variabel pH, Oksigen Terlarut, Salinitas, 
Nitrat dan Fosfat. 
 
Variabel Kisaran Nilai 
(N) 
Bobot 
(B) 
Skor 
(N x B) 
Referensi 
O2 (ppm) (Dirrective 
Factor dan Limiting 
Factor) 
< 2 ; > 9 
 
4 – 6 
 
7 – 8  
1 
 
2 
 
3 
 
 
6 
6 
 
12 
 
18 
Cholik (1988), 
Ahmad, dkk. (1998), 
Kordi (1997), 
Zweig (1999), 
Poernomo (1989) 
pH 
(Dirrective Factor) 
< 4 ; > 9 
4 – 7 ; 8 - 9 
7,5 – 8,5 
1 
2 
3 
 
4 
4 
8 
12 
Cholik (1988), 
Ahmad, dkk. (1998), 
Mujiman (1999), 
Poernomo (1989) 
Nitrat (ppm) 
(Limiting Factor) 
0,01 – 0,2 
0,3 – 0,9 
0,9 – 3,5 
1 
2 
3 
 
4 
4 
8 
12 
Wardoyo (1982), 
Poernomo (1989) 
Fosfat (ppm) 
(Limiting Factor) 
0,051 – 0,1 
0,1 – 0,21 
> 0,21 
1 
2 
3 
 
4 
4 
8 
12 
Setyowati (1996), 
Suminto (1984) 
Salinitas (‰) 
(Masking Factor) 
< 5 ; > 35 
6 – 14 ; 26 - 35 
15 - 25 
1 
2 
3 
 
2 
2 
4 
6 
Cholik (1988), 
Ahmad, dkk. (1998) 
Kordi (1997) 
Keterangan : 1 = Kurang baik 
                     2 = Sedang 
                     3 = Baik 
Total Skor = ∑ n i = n  N x B 
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Tabel 6. Hasil Skoring Kelayakan Perairan sebagai Air Sumber untuk Kegiatan 
Budidaya 
 
Total Skor * Tingkat Kelayakan ** Kualitas Perairan 
81 – 100 Sangat Layak (L1) Sangat Mendukung, Semua 
Parameter Kualitas Air Sesuai 
65 – 80 Layak (L2) Mendukung, memenuhi nilai 
minimal parameter kualitas Air 
41 – 60 Sedang (L3) Cukup Mendukung, perlu perlakuan 
21 – 40 Kurang Layak (L4) Tidak Mendukung 
< 20 Sangat Kurang Layak (L5) Sangat Tidak Mendukung 
Keterangan:  * : Hasil penelitian, 2005 
  ** : Kriteria Baku Mutu Air Sumber 
BAB 1V 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
4.1. Kualitas Perairan di Stasiun Penelitian  
4.1.1. Keadaan Umum Stasiun 
Pengamatan dan pengambilan sampel berlangsung pada bulan Mei dan Juni 2005 pada 3 
Stasiun yang berada pada perairan pantai. Beberapa hal mengenai keadaan Stasiun penelitian yang 
berkaitan dengan obyek penelitian adalah sebagai berikut : 
a) Stasiun I merupakan  perairan yang dikelilingi oleh pemukiman penduduk, dermaga 
penyeberangan, TPI serta muara sungai. 
b) Stasiun II merupakan perairan yang berada antara 2 garis pantai dan merupakan jalur lalu 
lintas perahu nelayan. 
c) Stasiun III merupakan perairan teluk yang dikelilingi oleh pemukiman penduduk, tambak, 
TPI serta muara sungai. 
d) Keadaan cuaca selama pengamatan adalah mendung pada awal penelitian, cerah pada 
pertengahan waktu penelitian dan hujan gerimis pada akhir penelitian. 
e) Keadaan perairan pantai umumnya tenang. 
f) Tambak – tambak untuk ujicoba sebagian besar belum beroperasi dan masih dalam tahap 
persiapan, sedangkan untuk kegiatan pembenihan, penyediaan kultur pakan alami dan 
kegiatan lain yang mendukung kegiatan budidaya  tetap berjalan secara rutin. 
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4.1.2. Kualitas Perairan 
a. Penilaian Variabel Fisika Perairan 
Data lapangan dari parameter fisika kualitas perairan yang diukur adalah variabel-
variabel suhu, cahaya dan MPT (Muatan Padatan Tersuspensi) tersaji pada Tabel 7 di bawah ini.  
Tabel 7. Kisaran dan Rerata Nilai Variabel Fisika Perairan. 
Stasiun Suhu 
( ºC) 
MPT 
(ppm) 
Intensitas Cahaya 
(Lux) 
 
I 
Kedalaman 0,3 m 
Rerata 
Kedalaman 5 m 
Rerata 
28,9 – 30 
29,5 
29,1 – 30 
29,5 
9 – 55,6 
44,12 
26 – 61,2 
44,32 
8000 – 40000 
22000 
70 - 100 
80 
 
II 
Kedalaman 0,3 m 
Rerata 
Kedalaman 5 m 
Rerata 
28,9 – 30 
29,6 
29 – 30 
29,6 
11,6 – 75 
41,56 
7,2 – 55,2 
35,8 
3000 – 60000 
22000 
70 – 120 
90 
 
III 
Kedalaman 0,3 m 
Rerata 
Kedalaman 5 m 
Rerata 
28,6 – 30 
29,6 
28,8 – 30 
29,5 
11,6 – 56,8 
43,96 
17,4 – 97 2 
58,32 
2000 – 40000 
17800 
70 – 140 
90 
 
Sumber : Hasil Penelitian 2005 
Hasil pengukuran suhu pada ketiga Stasiun menunjukkan kisaran antara 28,6 ºC sampai 
30,1 ºC dimana kisaran suhu permukaan (kedalaman 0,3 m) yaitu antara 28,6 ºC sampai 30,1 ºC 
sedangkan suhu pada kedalaman 5 m berkisar antara 28,8 ºC sampai 30 ºC. 
Kisaran suhu antara air permukaan 0,3 m dan perairan pada kedalaman 5 m relatif sama 
yaitu antara 28 ºC sampai 30 ºC dan hanya ada perbedaan 0,1 ºC, hal ini kemungkinan karena 
pengaruh intensitas matahari yang terlebih dahulu sampai ke permukaan air. Bila dilihat dari hasil 
pengukuran suhu pada setiap Stasiun penelitian menunjukkan suhu yang relatif hampir sama. 
Kisaran suhu pada Stasiun I adalah antara 28,9 – 30 ºC, pada Stasiun II adalah antara 28,9 – 30 ºC 
dan pada Stasiun III adalah antara 28,6 – 30,1 ºC. Suhu di laut adalah salah satu faktor yang amat 
penting bagi kehidupan organisme di lautan, karena suhu mempengaruhi baik aktivitas 
metabolisme maupun perkembangbiakan dari organisme-organisme tersebut. Suhu air permukaan 
di perairan Indonesia umumnya berkisar antara 28 ºC sampai 31ºC (Hutabarat dan Evans, 2000). 
Suhu air di dekat pantai biasanya sedikit lebih tinggi daripada yang di lepas pantai. Secara alami 
suhu air permukaan merupakan lapisan hangat karena mendapat radiasi matahari pada siang hari. 
Lapisan teratas sampai kedalaman 50 m sampai 70 m terjadi pengadukan oleh angin hingga 
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lapisan tersebut terdapat suhu hangat  (28ºC) yang homogen. Adanya pengaruh arus dan pasang 
surut dapat membuat lapisan ini bisa menjadi lebih tebal lagi (Nontji, 1993). 
Muatan padatan tersuspensi adalah bahan tersuspensi dan tidak terlarut dalam air. Bahan-
bahan ini tersaring pada kertas millipore dengan ukuran pori-pori 0,45 µm (Haryadi, et al., 1992). 
MPT yang tersaring dapat berupa bahan – bahan organik berupa sel plankton yang masih hidup 
maupun yang telah mati serta material padat lainnya yang berasal baik dari dalam kolom air 
tersebut maupun limpahan dari darat melalui aliran sungai yang bermuara di sekitar perairan 
pantai. Muatan Padatan Tersuspensi mempengaruhi kecerahan air, oleh karena itu akan 
mempengaruhi proses fotosintesa pada plankton terutama fitoplankton. Pengendapan dan 
pembusukan bahan-bahan tersebut akan mengurangi nilai guna perairan dan merusak lingkungan 
hidup organisme dasar (benthos) serta wilayah penangkapan ikan (Wardoyo, 1971 dalam Basmi et 
al., 1995).  
Berbeda dengan nilai suhu yang relatif konstan, kandungan MPT di Stasiun penelitian 
sangat bervariasi yaitu dari nilai terendah 7,2 ppm sampai nilai tertinggi 97,2 ppm. Kandungan 
MPT pada Stasiun I berkisar antara 9 – 61,2 mg/L, pada Stasiun II berkisar antara 7,2 – 75 mg/L, 
sedangkan pada Stasiun III berkisar antara  11,6 – 97,2 mg/L. Variasi kandungan MPT 
diperkirakan karena pengaruh aktivitas nelayan dan letak Stasiun pengamatan. Nilai kandungan 
MPT yang rendah didapat dari hasil pengukuran pada kedalaman 0,3 m, sedangkan nilai 
kandungan MPT yang lebih tinggi didapat dari hasil pengukuran pada kedalaman 5 m. Dari ketiga 
Stasiun tersebut, Stasiun III menunjukkan nilai yang tertinggi. Kondisi ini sangat dimungkinkan 
karena Stasiun tersebut merupakan perairan yang dikelilingi oleh berbagai kegiatan yang 
menghasilkan bahan limbah, juga terdapat muara Sungai Wiso sehingga menambah hasil buangan 
dari daerah hulu. Disamping itu lalu lintas perahu nelayan kemungkinan juga berpengaruh yang 
menyebabkan teraduknya material padat yang ada didalam kolom air.  
Hal yang sama dijumpai di Stasiun I, dimana perairan tersebut juga dikelilingi oleh 
pemukiman penduduk, muara Sungai Kanal dan kegiatan pelayaran antar pulau. Sedangkan di 
Stasiun II meskipun merupakan perairan yang terlindung, namun lalu lintas perahu nelayan cukup 
ramai serta letaknya berada diantara kedua Stasiun yang lain sehingga kandungan MPT relative 
sama dengan Stasiun I dan Stasiun II. Namun demikian nilai kandungan MPT dari ketiga Stasiun 
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pengamatan masih berada dalam kisaran yang relatif rendah dan baik untuk digunakan sebagai air 
sumber untuk kegiatan budidaya. Hal tersebut seperti dicantumkan dalam kriteria Baku Mutu Air 
Sumber untuk kegiatan budidaya dimana kandungan MPT/TSS yang dianjurkan yaitu berkisar 
antara 25 – 500 ppm (DKP, 2004).     
 Hasil pengukuran intensitas cahaya pada kedalaman 0,3 m dari 5 kali sampling di tiga 
Stasiun menunjukkan angka yang berbeda, hal ini dikarenakan kondisi cuaca yang berubah-ubah 
pada waktu pengukuran. Hasil pengukuran pada Stasiun I berkisar antara 8000 – 40000 lux, pada 
Stasiun II berkisar antara 3000 – 60000 lux dan pada Stasiun III berkisar antara 2000 – 40000 lux. 
Sedangkan hasil pengukuran intensitas cahaya pada kedalaman 5 m pada ketiga Stasiun penelitian 
relatif sama, yaitu 70 – 100 lux pada Stasiun I kemudian 70 – 120 lux pada Stasiun II dan 70 – 140 
lux pada Stasiun III. Secara alami intensitas cahaya relatif stabil karena kurun waktu pengukuran 
masih termasuk musim kemarau dan fluktuasi intensitas cahaya hanya bersifat sesaat karena pada 
beberapa kali pengukuran terhalang oleh awan yang melintas. Hal ini ditunjukkan oleh hasil 
pengukuran intensitas cahaya pada kedalaman 0,3 m yang mempunyai nilai lebih rendah yaitu 
antara 2000 – 8000 lux. Awan yang melintas mengakibatkan insolation (proses pemanasan lautan 
atau daratan oleh sinar matahari) berkurang karena mereka menyerap dan menyebarkan sinar-sinar 
yang datang (Hutabarat dan Evans, 2000). 
b. Parameter Kimia 
Parameter kimia yang diamati antara lain salinitas, pH, DO, Nitrat (N-NO3) dan Phosphat 
(P-PO4) (Tabel 8). Hasil pengukuran salinitas pada tiga Stasiun pengamatan menunjukkan kisaran 
30 – 34 ‰, namun demikian ada perbedaan antara salinitas air permukaan 0,3 m dan salinitas pada 
kedalaman 5 m. Salinitas pada air permukaan berkisar 30 – 33 ‰, sedangkan salinitas pada 
kedalaman 5 m yaitu 30 – 34 ‰. Kisaran salinitas pada Stasiun II (30 – 34 ‰) lebih rendah dari 
kisaran salinitas di Stasiun I dan Stasiun III (31 – 34 ‰). Perbedaan salinitas yang relatif kecil 
tersebut tidak akan mempengaruhi fungsinya sebagai air sumber atau air pasokan, karena menurut 
Kriteria Baku Mutu Air Sumber (DKP, 2004) untuk kegiatan budidaya salinitas yang diperlukan 
adalah berkisar antara 5 – 35 ‰.  
Tabel 8 : Kisaran dan Rerata Nilai Variabel Kimia Perairan. 
Stasiun Sal 
 
pH DO N-NO3 P-PO4 N/P 
Ratio 
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I 
0,3  m   
Rerata 
5 m 
Rerata 
31 - 32 
32 
31 – 34 
32,4 
7,9 – 8,13 
8,01 
7,8 – 8,16 
8,01 
3,51-5,23 
4,75 
3,51- 5,08 
4,59 
0,092-0,163 
0,112 
0,048-0,066 
0,059 
0,055-0,102 
0,083 
0,038-0,097 
0,061 
0,96-1,9 
1,488 
0,5-1,58 
1,124 
 
II 
0,3 m  
Rerata 
5 m  
Rerata 
30 – 33 
31,4 
30 – 34 
31,6 
7,7 – 8,1 
7,94 
7,8 – 8,1 
7,97 
3,04-5,46 
4,72 
3,09-5,22 
4,64 
0,036-0,088 
0,056 
0,063-0,095 
0,083 
0,034-0,052 
0,045 
0,042-0,072 
0,063 
0,9-1,7 
1,221 
0,9-1,8 
1,377 
 
III 
0,3 m  
Rerata 
5 m 
Rerata 
31 – 33 
32,2 
31 – 34 
32,4 
7,2 – 8,2 
7,8 
7,6 – 8,2 
7,9 
3,49-5,75 
5,01 
3,52-5,51 
4,84 
0,055-0,079 
0,065 
0,081-0,127 
0,101 
0,038-0,089 
0,056 
0,045-0,069 
0,055 
0,6-2,1 
1,298 
1,6-2,3 
1,867 
 
Sumber : Hasil Penelitian, 2005 
Pada Stasiun I kisaran pH berada antara 7,8 – 8,16, Stasiun II berada pada kisaran 7,7 – 
8,1 dan pada Stasiun III berada pada kisaran 7,2 – 8,2. Hasil pengukuran pH perairan pada ketiga 
Stasiun pengamatan menunjukkan nilai yang masih berada pada kisaran pH yang dianjurkan untuk 
kegiatan budidaya yaitu antara 7,0 – 9,0 (DKP, 2004). Kandungan oksigen terlarut pada ketiga 
stasiun penelitian yaitu berkisar antara 3,04 – 5,75 ppm, kondisi ini masih layak digunakan sebagai 
air sumber untuk kegiatan budidaya. Oksigen terlarut yang dianjurkan untuk air pemeliharaan 
udang dan ikan di tambak berkisar antara 3,0 – 7,5 ppm (DKP, 2004). Karena itu kandungan 
oksigen terlarut dalam air sumber (perairan pantai) sebaiknya sama dengan kandungan oksigen di 
tambak. 
Dissolved Oxygen (DO) atau oksigen terlarut adalah konsentrasi gas oksigen yang terlarut 
dalam air. Dari Tabel 8 diketahui bahwa DO air permukaan (kedalaman 0,3 m) lebih tinggi dari 
pada DO pada kedalaman 5m. Oksigen terlarut dalam air berasal dari hasil proses fotosintesis oleh 
fitoplankton atau tanaman air lainnya dan difusi dari udara (Bhatt, 1978 dalam Andriani, 1999). 
Kandungan oksigen terlarut dalam perairan akan menurun akibat proses pembusukkan bahan 
organik, respirasi, dan reaerasi terhambat (Klein, 1972 dalam Andriani, 1999). Lee, et. al (1978) 
membedakan kualitas air berdasarkan kandungan oksigen terlarut dalam air seperti terlihat pada 
Tabel  9. Dari data yang diperoleh diketahui bahwa perairan pantai Jepara termasuk dalam kriteria 
tercemar ringan dengan kandungan DO antara  4,5 – 6,4 ppm.  
Tabel 9. Kriteria Kualitas Air berdasarkan Kandungan O2 Terlarut (Lee, et. al., 1978) 
Kandungan O2 terlarut (ppm) Kriteria kualitas air 
> 6,5 
4,5 – 6,4 
Tidak tercemar 
Tercemar ringan 
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>2 – 4,4 
< 2 
Tercemar sedang 
Tercemar berat 
 
 Menurut Welch (1952 dalam Andriani, 1999) menyatakan bahwa kadar oksigen terlarut 
minimum dalam perairan disarankan tidak kurang dari 4 ppm dan dalam kondisi tidak terdapat 
senyawa beracun, konsentrasi 2 ppm sudah cukup mendukung kehidupan perairan. 
Masuknya air tawar dan air laut secara teratur ke dalam estuaria (wilayah pantai), 
bersama-sama dengan kedangkalannya, pengadukkannya, dan percampuran oleh angin, biasanya 
berarti cukupnya persediaan oksigen di dalam kolom air (Nybakken, 1992). 
Dalam Tabel 8 diketahui bahwa kandungan oksigen terlarut di Stasiun I, Stasiun II dan 
Stasiun III hampir sama yaitu berkisar antara 3,04 – 5,75 ppm dengan rerata masing-masing 
kedalaman adalah 4,75 ppm  dan 4,59 ppm untuk Stasiun I, 4,72 ppm dan 4,64 ppm untuk Stasiun 
II, 5,01 ppm dan 4,84 ppm untuk Stasiun III. Namun demikian bila diamati ternyata nilai 
kandungan oksigen terlarut terendah di Stasiun II lebih kecil dari pada Stasiun I dan Stasiun III. 
Hal ini kemungkinan disebabkan oleh adanya air pasang, sirkulasi air laut yang masuk dapat 
menyumbang oksigen terlarut dari proses di perairan terutama pada daerah muara. Turunnya 
oksigen terlarut dapat diakibatkan oleh respirasi secara intensif dan diikuti dengan reaerasi yang 
terhambat (Klein, 1972 dalam Andriani 1999). Hal tersebut sangat mungkin karena Stasiun II 
merupakan perairan yang berada diantara dua garis pantai sehingga proses sirkulasi air laut kurang 
lancar. 
 Senyawa nitrogen anorganik yang diperlukan oleh organisme autotrofik sebagai zat hara 
adalah nitrat. Nitrat dalam perairan berperan dalam pertumbuhan fitoplankton. Dalam metabolisme 
fitoplankton, nitrogen dibutuhkan untuk sintesa protein, enzim dan komponen khlorofil-a serta 
vitamin (Curis and Daniel, 1950 dalam Widowati, 2004). Fitoplankton dapat tumbuh optimal pada 
kandungan nitrat sebesar 0,9 – 3,5 ppm, sedangkan pada konsentrasi dibawah 0,01 ppm atau diatas 
4,5 ppm dapat merupakan faktor pembatas pertumbuhan fitoplankton (Oktora, 2000 dalam 
Widowati, 2004). Hasil pengukuran kandungan nitrat pada tiap-tiap Stasiun penelitian tercantum 
pada Tabel 8. Kandungan nitrat di Stasiun I berkisar antara 0,048 – 0,163 ppm dengan rerata di 
kedalaman 0,3 m adalah 0,112 ppm dan rerata di kedalaman 5 m adalah 0,059 ppm. Di Stasiun II 
menunjukkan kisaran antara 0,036 dan 0,095 ppm dengan rerata di kedalaman 0,3 m adalah 0,056 
 
 151
ppm dan rerata di kedalaman 5 m adalah 0,083 ppm. Di Stasiun III menunjukkan kisaran antara 
0,055 – 0,127 ppm dengan rerata di kedalaman 0,3 m adalah 0,065 ppm dan rerata di kedalaman 5 
m adalah 0,101 ppm. Hubungan antara kandungan nitrat dan pertumbuhan organisme nabati dapat 
dilihat pada Tabel  10  di bawah ini. 
Tabel 10. Hubungan Kandungan Nitrat dengan Pertumbuhan Organisme 
Kandungan Nitrat (ppm) Pertumbuhan Organisme 
0,3 – 0,9 
0,9 – 3,5 
> 3,5 
Cukup 
Optimum 
Membahayakan perairan 
  
Sumber : Chu (1943) dalam Wardoyo, 1982 
Kualitas perairan di tiga Stasiun pengamatan ditinjau dari kandungan nitratnya 
menunjukkan konsentrasi di bawah batas minimum konsentrasi yang cukup untuk pertumbuhan 
organisme nabati. Menurut Nybakken 1992 bahwa lapisan-lapisan air teratas pada umumnya 
mengandung lebih sedikit nitrogen daripada lapisan-lapisan air yang terletak jauh dari permukaan 
laut. Disamping itu semakin meningkatnya kepadatan populasi fitoplankton maka persediaan zat 
hara dalam lapisan air permukaan setebal 100 m akan makin berkurang. Namun demikian perairan 
pantai tidak kekurangan zat hara, karena menerima sejumlah besar unsur-unsur kritis yaitu P dan N 
dalam bentuk PO4 dan NO3 melalui runoff dari daratan (di mana kandungan zat hara jauh lebih 
banyak). 
Senyawa yang diperlukan oleh organisme autotrofik sebagai zat hara selain nitrat adalah 
fosfat. Hasil pengukuran fosfat selama pengamatan diketahui bahwa konsentrasi fosfat di Stasiun I 
lebih tinggi  dari pada di Stasiun II dan Stasiun III, dimana di kedalaman 0,3 m berkisar 0,055 – 
0,102 ppm dengan rerata 0,083 ppm dan di kedalaman 5 m berkisar 0,038 – 0,097 ppm dengan 
rerata 0,061 ppm.  Sedangkan di Stasiun II di kedalaman 0,3 m berkisar 0,034 – 0,052 
ppm dengan rerata 0,045 ppm dan di kedalaman 5 m berkisar 0,042 – 0,072 ppm dengan rerata 
0,063 ppm. Di Stasiun III konsentrasi fosfat berkisar 0,038 – 0,089 ppm di kedalaman 0,3 m 
dengan rerata 0,056 ppm dan di kedalaman 5 m berkisar 0,045 – 0,069 ppm dengan rerata 0,055 
ppm. Secara umum ketiga Stasiun masih layak dijadikan air sumber untuk kegiatan budidaya bila 
mengacu pada Kriteria Baku Mutu Air untuk kegiatan budidaya yaitu masih berada pada kisaran 
0,05 – 0,50 ppm (DKP, 2004) seperti tertera pada Tabel  2. 
 
 152
Kandungan fosfat terlarut dalam suatu perairan merupakan indikator yang dapat 
digunakan untuk menentukan tingkat kesuburannya. Klasifikasi kesuburan perairan berdasarkan 
kandungan fosfat dapat dilihat pada Tabel 11 di bawah ini. 
Tabel 11. Hubungan Kandungan Fosfat dengan Kesuburan Perairan 
Kandungan Fosfat (ppm) Kesuburan Perairan 
0,00 – 0,02 
0,021 – 0,050 
0,051 – 0,100 
0,101 – 0,200 
> 0,201 
Rendah 
Cukup 
Baik 
Sangat Baik 
Sangat Baik Sekali 
 
Sumber : Yoshimura dalam Wardoyo, 1982 
Ditinjau dari klasifikasi kandungan fosfat maka diketahui bahwa pada umumnya 
kesuburan perairan di Stasiun penelitian masuk kategori baik (Stasiun II dan Stasiun III) dan 
bahkan di Stasiun I termasuk kategori sangat baik (Tabel 11).  
Konsentrasi fosfat di alam merupakan faktor pembatas bagi populasi fitoplankton 
terutama untuk jenis diatom, demikian pula konsentrasi fosfat yang rendah menjadi faktor 
pembatas bagi produktivitas primer perairan. Namun jika kandungan fosfat terlalu tinggi akan 
menyebabkan eutrofikasi dimana hal ini juga berakibat kurang baik bagi kondisi perairan karena 
terlalu banyaknya kelimpahan fitoplankton (“blooming fitoplankton”) sehingga kandungan 
oksigen terlarut rendah dan pH turun. Asimilasi nutrient untuk pertumbuhan tumbuhan 
(fitoplankton) akan mengurangi konsentrasinya di perairan, yang kelak pada gilirannya (saat 
nutrisi sangat rendah) maka laju produksi menjadi rendah.   
Menurut (Harvey 1933, 1940 dalam Basmi, 1999) menyatakan bahwa dalam 
pengamatannya terhadap kultur Nitzschia closterium didapatkan hasil bahwa terjadi “ penurunan 
laju fotosintesis” apabila konsentrasi fosfat jatuh di bawah 10µg P per liter. Sedangkan (Ketchum, 
1939  dalam Basmi, 1999) mendapatkan bahwa laju pembelahan sel diatom yang sama menjadi 
menurun bila konsentrasi fosfat jatuh di bawah 17µg P per liter. Selanjutnya (Riley et. al., 1949 
dalam Basmi 1999) memperlihatkan hasil penelitian mereka bahwa laju fotosintesis populasi 
fitoplankton di alam (perairan) dibatasi oleh konsentrasi fosfat bila ketersediaan fosfat tersebut 
kuantitasnya kurang dari kebutuhan untuk lima hari untuk pertumbuhan populasi tersebut.  
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c. Parameter Biologi 
Keberadaan fitoplankton di tambak udang maupun tambak ikan sangat diperlukan, sebab 
fitoplankton memberikan andil yang tidak sedikit bagi keberhasilan budidaya udang dan ikan. 
Selain fitoplankton berperan sebagai sumber makanan udang, fitoplankton juga berfungsi menjaga 
keseimbangan  ekosistem di tambak. Keberadaan fitoplankton di tambak sangat terkait dengan 
komunitas fitoplankton di perairan pantai atau laut yang datang secara alami melalui mekanisme 
pasang surut air laut atau dengan sistem pemompaan.  
Di tambak intensif keberadaan fitoplankton akan membantu mengurangi beban 
lingkungan yang berat akibat aktivitas budidaya udang yang sedang berlangsung, sehingga 
lingkungan tambak menjadi lebih nyaman bagi kehidupan udang dan ikan. Fitoplankton dan 
kandungan khlorofil-α merupakan parameter biologi yang diukur sebagai salah satu indikator 
untuk mengetahui kualitas perairan. 
Tabel   12 :  Jumlah dan Rerata Nilai Variabel Biologi Perairan. 
Stasiun PP 
(mgC/m3/j) 
Khlorofil-a 
(µg/L) 
Plankton 
(sel/L) 
 
I 
Kedalaman 0,3  m   
Rerata 
Kedalaman 5 m 
Rerata 
303,2 
60,64 
284,4 
56,88 
32,6 
6,52 
39,6 
7,92 
814700 
162940
444400 
88880 
 
II 
Kedalaman 0,3 m  
Rerata 
Kedalaman 5 m  
Rerata 
250,2 
50,04 
309,7 
61,94 
20 
4 
20,4 
4,08 
1099100 
219820
517900 
103580 
 
III 
Kedalaman 0,3 m  
Rerata 
Kedalaman 5 m 
Rerata 
381,3 
76,26 
309,5 
61,9 
29,6 
5,92 
35,1 
7,02 
929950 
185990
534700 
106940 
 
Sumber : Hasil Penelitian, 2005 
Dari Tabel 12 diatas diketahui bahwa kandungan khlorofil-α pada Stasiun I kedalaman 5 
m mempunyai nilai rerata tertinggi yaitu 7,92 µg/L, selanjutnya Stasiun III pada kedalaman 5 m 
sebesar 7,02 µg/L kemudian Stasiun II sebesar 4,075 µg/L.  
Tinggi rendahnya nilai khlorofil-α dipengaruhi oleh berbagai faktor dalam perairan, 
khlorofil-α disini adalah kandungan pigmen hijau yang dimiliki oleh fitoplankton sebagai zat yang 
berguna dalam proses fotosintesis. Fitoplankton sebagai mikroorganisme di perairan 
membutuhkan kondisi lingkungan tertentu untuk dapat hidup dan berfotosintesis. Faktor-faktor 
yang berpengaruh tersebut antara lain DO (Dissolved Oxygen), pH, salinitas, zat hara (nitrat dan 
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fosfat) serta suhu perairan. Kombinasi yang tepat dari faktor-faktor tersebut akan menciptakan 
suatu kondisi yang baik bagi pertumbuhan fitoplankton, sehingga menghasilkan kandungan 
khlorofil-α yang tinggi.  
Hasil analisis rerata kandungan khlorofil-α dan rerata kelimpahan fitoplankton serta 
persamaan regresinya  dicantumkan pada Tabel  13  berikut ini.   
Tabel 13. Hubungan antara Rerata Kandungan Khlorofil-α dan Rerata Kelimpahan Plankton 
 
  
 Keterangan : * (mempunyai hubungan yang kuat) 
 
Sumber : Hasil Penelitian, 2005 
 
Namun demikian terjadi hal yang sebaliknya pada hasil penelitian di lapangan dimana 
pada Stasiun dengan kandungan khlorofil-α yang tinggi justru kelimpahan fitoplanktonnya rendah. 
Hal tersebut kemungkinan kandungan khlorofil-a diduga bukan berasal dari fitoplankton saja, 
namun dapat berasal dari serasah daun atau lainnya.  
Dari data kelimpahan fitoplankton, nilai tertinggi terdapat pada Stasiun II sebanyak 
161.700 sel/L, kemudian pada Stasiun III sebanyak 146.465 sel/L dan kelimpahan terendah 
terdapat di Stasiun I sebanyak 125.910 sel/L. 
Analisis regresi merupakan metode matematis yang dapat digunakan untuk mengetahui 
pola hubungan antar variabel dan membuat persamaan estimasi dari variabel tersebut. Pengkelasan 
koefisien korelasi berdasarkan Supranto, 2001 (dalam Widowati, 2004) adalah sebagai berikut : 
lokasi Khlorofil-α  
(µg/l) 
Plankton  
(sel/L) 
Persamaan/Regresi 
 
Kedalaman 
0,3 m 
 
6,52 
 
162940 
Y = 0,244 + 0,105 x 
R2 = 0,121 
r = - 0,313 
 
 
I 
Kedalaman 
5 m 
 
7,92 
 
88880 
Y = - 0,365 + 0,260 x 
R2 = 0,745 * 
  r = 0,406 
Kedalaman 
0,3 m 
 
4 
 
219820 
Y = 1,173 – 0,113 x 
R2 = 0,218 
  r = - 0,269 
 
 
II 
Kedalaman 
5 m 
 
4,08 
 
103580 
Y = - 0,365 + 0,260 x 
R2 = 0,218 
r = - 0,269 
Kedalaman 
0,3 m 
 
5,92 
 
185990 
Y = 2,435 – 0,320 x 
R2 = 0,869 * 
 r = 0,673 * 
 
 
III 
Kedalaman 
5 m 
 
7,02 
 
106940 
Y = 0,396 + 0,088 
R2 = 0,197 
r = - 0,282 
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Jika :  
0,90 < r < 1,00 (atau – 1,0 < r < - 0,9)  : hubungan sangat kuat 
0,7 < r < 0,9 (atau – 0,9 < r < - 0,7)  : hubungan kuat 
0,5 < r < 0,7 (atau – 0,7 < r < 0,5)  : hubungan sedang 
0,3 < r < 0,5 (atau – 0,5 < r < 0,3)  : hubungan lemah 
0,0 < r < 0,3     : hubungan sangat lemah. 
Dari hasil analisis regresi antara rerata jumlah fitoplankton dengan kandungan khlorofil-a 
(Tabel 13) diketahui bahwa pada Stasiun I kedalaman 5m dan Stasiun III pada kedalaman 0,3 m 
mempunyai hubungan yang erat yaitu R2  = 0,745 (Stasiun I) dan R2 = 0,869 (Stasiun III).  Hal ini 
menunjukkan bahwa keeratan hubungan antara kandungan khlorofil – a dan kelimpahan 
fitoplankton saling berpengaruh. Namun demikian hanya Stasiun III pada kedalaman 0,3 m 
menunjukkan bahwa pengaruh tersebut mempunyai hubungan kuat dengan nilai koefisien korelasi 
(r = 0,673) yang berarti kandungan khlorofil-a di Stasiun III sebesar 67,3 % dipengaruhi oleh 
kelimpahan fitoplankton dan sebesar 32,7 % dipengaruhi oleh faktor yang lain. Sedangkan di 
Stasiun I pengaruh kelimpahan fitoplankton terhadap kandungan khlorofil-a lemah yaitu hanya 
sebesar 40 % (r = 0,406) dan 59 % adalah dipengaruhi faktor lainnya. Untuk mengetahui 
kelayakan persamaan tersebut melalui uji t (α = 5 %) diketahui bahwa pada stasiun III ternyata t 
hitung ( - 3,039) < t tabel (2,35), demikian juga pada stasiun I (t hitung = 0,212 < t tabel = 2,35) 
berarti kelimpahan fitoplankton berpengaruh terhadap kandungan khlorofil-a.   
Sebagai informasi tambahan dalam indikator biologi dan potensi perairan, keberadaan 
ikan-ikan kecil kemungkinan dapat digunakan sebagai petunjuk kelimpahan fitoplankton di 
wilayah tersebut. Hal tersebut ditemui pada saat pengambilan sampel plankton di Stasiun II, 
dimana pada saat yang bersamaan dengan pengambilan sampel air dijumpai populasi ikan 
berukuran kecil (larva) dalam jumlah besar. Sedangkan di Stasiun I dan Stasiun III keadaan atau 
peristiwa tersebut tidak dijumpai. 
Tingginya kandungan klorofil-a tidak hanya ditentukan oleh kuantitas atau kelimpahan 
sel plankton, namun dipengaruhi pula oleh kualitas dan keanekaragaman jenis yang ada. Hal 
tersebut dikemukakan oleh Nybakken, 1992 dimana diasumsikan bahwa kandungan khlorofil 
konstan, padahal bukan demikian halnya. Kandungan khlorofil berbeda menurut spesies 
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fitoplankton, dan bahkan berbeda pada individu-individu dari spesies yang sama, karena 
kandungan khlorofil bergantung pada kondisi individu. 
Diketahui bahwa bentuk dan ukuran sel fitoplankton jenis diatom bermacam-macam. 
Pada Tabel 14 diketahui bahwa di Stasiun I jumlah sel dari jenis Chaetoceros, Rhizosolenia, 
Bacteriastrum, Skeletonema, Thallasiotrix  lebih  
Tabel  14  : Jumlah, Kelimpahan dan Keragaman Jenis  Fitoplankton di 
Masing-Masing Stasiun Penelitian. 
         
     
    Stasiun I Stasiun II Stasiun III 
No Jenis Sel/L Sel/L Sel/L 
1 Chaetoseros sp. 107795 88037 108512 
2 Nitszchia sp. 10971 50254,4 33571,2 
3 Rhizosolenia sp. 32578,2 42528,8 42010,8 
4 Coscinodiscus sp. 960,4 1516,4 2644,8 
5 Bacteriastrum sp. 48206 50846,8 37923,2 
6 Navicula sp. 412,2 1168 2622,4 
7 Biddulphia sp. 108 50,8 841,6 
8 Pleurosigma sp. 1614,4 2252,4 2279,2 
9 Guinardia sp. 772,4 2363 2064 
10 Thallasionema sp. 0 2114,8 740 
11 Thallasiotrix sp. 3439,4 2286,4 1780 
12 Fragillaria sp. 25,6 1024 0 
13 Hemiaulus sp. 7999,2 25381 13959 
14 Skeletonema sp. 10852 9240 5492 
15 Asterionella sp. 302,4 816 6768,8 
16 Dytilum sp. 145,2 308,8 261,2 
17 Dactyliosolen sp. 102,4 0 0 
18 Schrodella sp. 953,4 10107 432 
19 Eucamphia sp. 16900 23914 16754 
20 Cerataulina sp. 86,4 0 0 
21 Gramatophora sp. 25,6 0 0 
22 Streptotheca sp. 0 230,4 742,4 
23 Amphiphora sp. 0 371,6 638 
24 Lauderia sp. 0 508 512 
25 Climacodium sp. 204 232 51,2 
26 Amphora sp. 0 232 0 
27 Surirella sp. 0 0 102 
28 Rhabdonema sp. 1450 0 102 
29 Synedra sp. 0 204 432 
30 Leptocylindrus sp. 0 972 0 
31 Dyctiocha sp. 0 128 0 
32 Spyrogira sp. 0 76,8 108 
33 Dinoflagellata 2868,2 2990,8 2361,2 
Jumlah sel/L 248771,4 320155,2 283705 
Indeks Keanekaragaman 1,7783 2,1141 1,9958 
Indeks Kemerataan 0,5672 0,6743 0,6365 
Indeks Dominansi 0,2524 0,1572 0,2074 
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Jumlah jenis: 23 28 26 
 
Sumber : Hasil Penelitian (2005). 
besar dari yang terdapat di Stasiun II, demikian juga jumlah sel fitoplankton di Stasiun II 
lebih besar dari pada di Stasiun I dan III namun kandungan khlorofilnya lebih sedikit. Dari segi 
morfologis jenis-jenis dari diatom tersebut terdiri dari spesies-spesies yang mempunyai bentuk 
seperti rantai yang panjang atau berbentuk batang.  
 
4.2. Daya Dukung Parameter Kualitas Perairan Terhadap Produktivitas Primer Perairan 
 Kemampuan potensial suatu perairan untuk menghasilkan sumberdaya alam hayati 
ditentukan oleh kandungan produktivitas primernya, yakni banyaknya zat-zat organik yang dapat 
dihasilkan dari zat-zat anorganik melalui proses fotosintesis dalam satuan waktu dan volume air 
tertentu. Menurut Odum (1996) produktivitas primer adalah kecepatan penyimpanan energi radiasi 
matahari melalui proses fotosintesis dan kemosintesis oleh organisme produsen dalam bentuk 
bahan organik yang dapat digunakan sebagai makanan. Kondisi lingkungan perairan juga 
mempengaruhi nilai produktivitas primer untuk mendukung perkembangbiakan sel fitoplankton 
dan proses fotosintesis.  
 Ada dua faktor dari parameter lingkungan yang dapat membatasi produktivitas tumbuhan 
bahari (fitoplankton) yaitu cahaya dan kadar zat-zat hara (Nybakken, 1992). Tetapi mengingat 
kenyataan bahwa fitoplankton hidup tersuspensi dalam air dan karenanya dipengaruhi oleh 
berbagai daya yang menggerakkan massa-massa air sekitarnya, sedangkan cahaya maupun zat-zat 
hara juga dipengaruhi oleh massa-massa air, muncullah suatu faktor baru yang penting artinya dan 
tidak terdapat di daratan. Faktor baru ini merupakan paduan berbagai faktor dan dapat dikatakan 
faktor hidrografi yaitu paduan semua faktor yang menggerakkan massa-massa air laut dan 
samudra, seperti arus, perpindahan massa air ke atas (upwelling) dan difusi. 
 Pada Stasiun penelitian, produktivitas primer di Stasiun III (61,9 – 76,3 mg C/m3/jam) 
lebih tinggi dari pada di Stasiun I (56,7 – 60,1 mg C/m3/jam) dan Stasiun II (50,0 – 61,9 mg 
C/m3/jam). Dari nilai produktivitas primer yang tinggi menunjukkan tingginya laju pembentukan 
senyawa-senyawa organik yang kaya energi dari senyawa-senyawa anorganik. Menurut Nybakken, 
1992 bahwa jumlah seluruh bahan organik yang terbentuk dalam proses produktivitas dinamakan 
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produksi primer kotor, atau produksi total. Karena sebagian dari produksi total ini digunakan 
tumbuhan untuk kelangsungan proses-proses hidup, yang secara kolektif disebut respirasi, 
tinggalah sebagian dari produksi total yang tersedia bagi pemindahan ke atau pemanfaatan oleh 
organisme lain. Produksi primer bersih ialah istilah yang digunakan bagi jumlah sisa produksi 
primer kotor setelah sebagian digunakan tumbuhan untuk respirasi. Produksi primer bersih inilah 
yang tersedia bagi tingkatan-tingkatan trofik lain. 
Hal ini sangat berhubungan dengan faktor pendukung berupa organisme produsen yang 
ada di perairan adalah fitoplankton dimana nilai produktivitas primernya ditentukan oleh 
kelimpahan sel atau khlorofil yang terkandung di dalamnya. Dari rerata kelimpahan fitoplankton 
ternyata di Stasiun III juga mempunyai jumlah paling tinggi yaitu 146465 sel/L, kemudian di 
Stasiun I dengan jumlah 125910 sel/L dan di Stasiun II dengan jumlah 62780 sel/L.  Namun 
demikian bila produktivitas primer dihubungkan dengan kandungan khlorofil menunjukkan hal 
yang sebaliknya, kecuali di Stasiun II yang sesuai yaitu menduduki urutan ke-3 baik pada nilai 
produktivitas primernya maupun kandungan khlorofil-a nya. Di Stasiun I ternyata memiliki 
kandungan khlorofil-a tertinggi (7,22 µg/L), selanjutnya Stasiun III dengan kandungan khlorofil-a 
sebanyak 6,47 µg/L dan di Stasiun II kandungan khlorofil-a sebanyak 4,055 µg/L. Dari  kedua 
faktor pendukung (fitoplankton dan khlorofil-a) produktivitas primer, maka hanya di Stasiun III 
yang sesuai yaitu antara nilai produktivitas primer, kelimpahan fitoplankton dan kandungan 
khlorofil-a. 
 Untuk mengetahui hubungan antara PP (Produktivitas Primer) sebagai variabel 
tergantung (y) dengan faktor pendukung (beberapa variabel dari parameter fisika, kimia dan 
biologi) sebagai variabel bebas yaitu temperatur (x1), intensitas cahaya (x2),  nitrat (x3), fosfat (x4), 
dan kelimpahan fitoplankton (x5) merupakan faktor pembatas dalam produktivitas primer perairan 
(Nybakken (1992), Vollenweider (1974), Russel-Hunter (1970) dan Odum (1971) dalam Suminto 
(1984) ), dilakukan melalui analisis regresi. Karena jenis data yang ada perbedaannya besar, maka 
sebelum dilakukan analisis data, masing-masing nilai variabel tergantung di-log-kan terlebih 
dahulu sehingga datanya menjadi normal.  
 
4. 2. 1. Produktivitas Primer Perairan pada Kedalaman 0,3 m. 
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Dari hasil analisis korelasi dan regresi dengan menggunakan program SPSS (Lampiran 
9), kesimpulan yang bisa diambil adalah : Koefisien korelasi antara variabel suhu, intensitas 
cahaya, N, P dan kelimpahan fitoplankton dengan produktivitas primer adalah sebesar 0,468, hal 
ini menunjukkan bahwa hubungan antara variabel pendukung dengan nilai produktivitas primer 
adalah lemah. 
 Hasil analisis regresi hubungan antara produktivitas primer dengan suhu, intensitas 
cahaya,  N, P, dan kelimpahan plankton pada kedalaman 0,3 m dicantumkan pada Tabel 15  
berikut. 
Tabel 15. Hubungan antara Produktivitas Primer dengan Variabel Suhu, Intensitas Cahaya, N, P 
dan Kelimpahan Fitoplankton pada Kedalaman 0,3 m.  
 
Variabel 
tergantung 
Variabel  bebas Persamaan Regresi Berganda 
 
 
Produktivitas 
Primer 
 
0,3 m 
 
 
Suhu (x1), Cahaya 
(x2), N (x3), P 
(x4), Plankton (x5) 
Y = 934,673 – 29,533 (x1) + 0,00 (x2) + 4,337 
(x3) + 72,143 (x4)  - 8,18E-005 (x5). 
R2 = 0,219 
 r   = 0,468 
 
Persamaan regresi (Tabel 15) menunjukkan bahwa Produktivitas Primer (PP) pada 
kedalaman 0,3 m PP dipengaruhi oleh : 
1. variabel suhu sebesar – 29,533, artinya hubungan PP dengan suhu negatif, setiap kenaikan 1 
% suhu akan menurunkan sebesar  29,533 % PP. 
b) variabel intensitas cahaya sebesar 0,00, artinya hubungan PP dengan intensitas cahaya tidak 
berpengaruh. 
c)   variabel N sebesar + 4,337, artinya hubungan PP dengan unsur hara N positif, setiap kenaikan 
1 % kandungan unsur hara N akan meningkatkan sebesar 4,337 % PP. 
d)  variabel P sebesar + 72,143, artinya hubungan PP dengan unsur hara P positif, setiap kenaikan 
1 % kandungan unsur hara P akan meningkatkan sebesar 72,143 % PP. 
e)  variabel kelimpahan plankton sebesar – 8,18E-005, artinya hubungan PP dengan kelimpahan 
plankton negatif, setiap kenaikan 1 % kelimpahan plankton akan menurunkan sebesar 8,18E-
005 % PP.   
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Dari uraian diatas diketahui bahwa nilai PP di kedalaman 0,3 m dipengaruhi oleh kandungan 
unsur hara N dan unsur P. Menurut Nybakken (1992) disebutkan asumsi bahwa kadar nitrogen 
konstan di seluruh kolom air adalah tidak benar. Lapisan-lapisan air teratas pada umumnya 
mengandung lebih sedikit nitrogen daripada lapisan-lapisan air yang terletak jauh dari permukaan 
laut. Selanjutnya dikatakan bahwa fitoplankton hidup tersuspensi dalam air dan karenanya 
dipengaruhi oleh berbagai daya yang menggerakkan massa-massa air sekitarnya, sedangkan 
cahaya maupun zat-zat hara juga dipengaruhi oleh massa-massa air, muncullah suatu faktor baru 
yang penting artinya dan tidak terdapat di daratan yang dinamakan faktor hidrografi. Kondisi-
kondisi hidrografik khusus yang dapat memindahkan massa air yang jauh di bawah permukaan dan 
kaya akan zat hara ke zona eufotik ialah perpindahan massa air ke atas (upwelling), arus-arus 
divergensi dan arus-arus khusus. Perpindahan massa air ke atas terjadi bila air permukaan bergerak 
menjauhi pantai dan diganti oleh massa air-dalam yang kaya akan zat hara.  
     Kondisi tersebut di atas kemungkinan terjadi di perairan sekitar lokasi kegiatan budidaya 
yang dikelilingi oleh muara sungai dan membawa partikel unsur hara dari wilayah hulu sehingga 
ketersediaan unsur hara N dan unsur P tetap optimal untuk pertumbuhan dan perkembangbiakan 
sel fitoplankton. Hal lain yang mempengaruhi teraduknya massa air adalah lalu lintas perahu 
nelayan yang keluar masuk TPI (Tempat Pelelangan Ikan). 
 
 
 
4. 2. 2. Produktivitas Primer Perairan pada Kedalaman 5 m. 
Hasil analisis regresi hubungan antara produktivitas primer dengan suhu, intensitas 
cahaya,  N, P, dan kelimpahan plankton pada kedalaman 5 m dicantumkan pada Tabel 16  berikut. 
Tabel 16. Hubungan antara Produktivitas Primer dengan Variabel Suhu, Intensitas Cahaya, N, P, 
Kelimpahan Fitoplankton pada Kedalaman 5 m. 
 
Variabel 
tergantung 
Kedalam 
an 
Variabel bebas Persamaan Regresi Berganda 
 
Produktivitas 
Primer 
 
5 m 
Suhu (x1), Intensitas 
Cahaya (x2), N (x3), 
P (x4), Kelimpahan 
Fitoplankton (x5) 
Y = 1610,733 – 55,190 (x1)  + 0,239  
(x2) + 6,374 (x3) + 847,164 (x4) 
+ 4,73E-005 (x5) 
R2 = 0,244 
r    = 0,494 
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Dari hasil analisis korelasi dan regresi dengan menggunakan program SPSS (Lampiran 
10), kesimpulan yang bisa diambil adalah :  
1. Koefisien korelasi antara variabel suhu, intensitas cahaya, N, P dan kelimpahan fitoplankton 
dengan produktivitas primer adalah sebesar 0,494, hal ini menunjukkan bahwa hubungan 
antara variabel pendukung dengan nilai produktivitas primer adalah sedang. 
2.  Koefisien determinasi menunjukkan nilai sebesar 0,244 yang berarti hanya 24,40 % nilai 
produktivitas primer (PP) dalam perairan sekitar BBPBAP pada kedalaman 5 m adalah 
didukung oleh variabel suhu, intensitas cahaya, unsur hara N, unsur hara P dan kelimpahan 
plankton, sedangkan yang 75,60 % dipengaruhi oleh faktor lain. 
Hasil analisis regresi hubungan antara PP dengan variabel suhu, intensitas cahaya, N, P 
dan kelimpahan fitoplankton pada kedalaman 5 m (Tabel 16) menunjukkan bahwa : 
a)  variabel suhu sebesar – 55,190, artinya hubungan PP dengan suhu negatif, setiap kenaikan 1 % 
suhu akan menurunkan sebesar  55,190 % PP. 
b) variabel intensitas cahaya sebesar 0,239, artinya hubungan PP dengan intensitas cahaya positif, 
setiap kenaikan 1 % intensitas cahaya akan meningkatkan  sebesar 0,239 % PP. 
c)   variabel N sebesar 6,374, artinya hubungan PP dengan unsur hara N positif, setiap kenaikan 1 
% kandungan unsur hara N akan meningkatkan sebesar 6,374 % PP. 
d)  variabel P sebesar  847,164, artinya hubungan PP dengan unsur hara P positif, setiap kenaikan 
1 % kandungan unsur hara P akan meningkatkan sebesar 847,164 % PP. 
e)  variabel kelimpahan plankton sebesar 4,73E-005, artinya hubungan PP dengan kelimpahan 
plankton positif, setiap kenaikan 1 % kelimpahan plankton akan meningkatkan sebesar 4,73E-
005 % PP.  
Dari uraian di atas diketahui bahwa variabel yang positif mendukung nilai PP perairan 
pada kedalaman 5 m adalah intensitas cahaya, N, P dan plankton, sedangkan suhu menunjukkan 
hubungan yang negatif. Kondisi ini sama dengan pada kedalaman 0,3 m yaitu unsur hara N dan P 
tetap merupakan faktor pembatas dalam nilai PP. Menurut Nybakken (2002) bahwa perairan pantai 
menerima sejumlah besar unsur-unsur kritis, yaitu P dan N dalam bentuk PO4 dan NO3 melalui 
runoff dari daratan (dimana kandungan zat hara jauh lebih banyak), karenanya perairan pantai 
tidak kekurangan zat hara. Demikian pula cahaya matahari intensitasnya lebih rendah dan 
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fitoplankton pada kedalaman 5 m relatif jumlahnya lebih sedikit karena pada siang hari sebagian 
besar menuju ke bagian permukaan untuk melakukan fotosintesis. 
 
4.3. Indikator Struktur Komunitas Plankton 
Keberadaan fitoplankton di tambak sangat berkaitan dengan keberadaan fitoplankton di 
laut atau perairan pantai (estuaria), karena air laut merupakan sumber air pasokan bagi operasional 
budidaya udang dan ikan yang berisi  berbagai jenis plankton (fitoplankton dan zooplankton). 
Komunitas fitoplankton di tambak terdiri dari sebagian besar spesies dari berbagai kelompok 
taksonomi. Warna air tambak menunjukkan jenis fitoplankton yang dominan dan perubahan warna 
air atau intensitasnya menunjukkan perubahan kepadatan dan jenis fitoplankton. Warna air yang 
ditimbulkan oleh komunitas fitoplankton, antara lain adalah warna coklat keemasan biasanya 
didominasi jenis Diatomae, warna hijau didominasi oleh Chlorophyceae dan warna hijau kebiruan 
biasanya didominasi oleh Cyanophyceae. Sedangkan warna merah biasanya didominasi oleh 
Dinoflagellata.  
Umumnya warna air yang disukai petambak adalah warna hijau kecoklatan atau antara 
fitoplankton dari jenis Chlorophyceae dan Diatomae pada kondisi seimbang, meskipun kondisi 
seperti ini sulit dipertahankan. Akan tetapi yang terpenting sebetulnya adalah menjaga agar supaya 
keberadaan plankton stabil dan udang atau ikan yang dipelihara tidak stress. Menurut Nybakken 
(1992) disebutkan bahwa plankton estuaria miskin dalam jumlah species. Diatom seringkali 
mendominasi fitoplankton, tetapi dinoflagellata dapat menjadi dominan selama bulan-bulan panas 
dan dapat tetap dominan sepanjang waktu di beberapa estuaria. Genera diatom yang dominan 
termasuk Skeletonema, Asterionella, Chaetoceros, Nitzschia, Thalassionema, dan Melosira. 
Genera Dinoflagellata yang melimpah termasuk Gymnodinium, Gonyaulax, Peridinium dan 
Ceratium. Untuk menilai kualitas perairan dari faktor biologi dapat diketahui dari plankton yang 
teridentifikasi di Stasiun penelitian, Indeks Keanekaragaman, Indeks Kemerataan dan Indeks 
Dominansi dapat dilihat di Tabel  13. 
 Menurut Basmi, 2000 bahwa komposisi  spesies, jumlah nilai penting (jumlah individu), 
jumlah sel, volume maupun biomassa dari masing-masing spesies, dan total nilai penting 
komunitas biota adalah merupakan cerminan stabilitas komunitas biota bersangkutan; yang erat 
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kaitannya dengan nilai Indeks Shannon Stirn (1981) menjelaskan hubungan antara nilai Indeks 
Shannon (H1) dengan stabilitas komunitas biota ini dalam tiga kisaran tingkat stabilitas, yaitu: 
- bila H1 < 1, maka komunitas biota dinyatakan tidak stabil, 
- bila H1 berkisar antara 1 -3 maka stabilitas komunitas biota adalah moderat (sedang), dan 
- bila H1 > 3, maka berarti stabilitas komunitas biota bersangkutan berada dalam kondisi prima 
(stabil).  
 Selanjutnya dijelaskan bahwa kondisi komunitas biota yang tidak stabil dimaksudkan 
adalah komunitas bersangkutan sedang mengalami gangguan faktor lingkungan, atau memang 
kondisi lingkungan tersebut masih muda. Sebagai contoh, komunitas biota yang mengalami stress 
karena adanya limbah (polutan) maka nilai H1-nya akan lebih kecil dari 1. Kondisi komunitas yang 
moderat (sedang) dimaksudkan adalah kondisi komunitas yang mudah berubah hanya dengan 
mengalami pengaruh lingkungan yang relatif kecil. Misalkan pada saat komunitas biota pada 
“konsentrasi aman maksimum” dengan meningkat sedikit saja konsentrasi polutan, maka terjadi 
perubahan struktur komunitas yang ekstrim yang mengarah kepada indeks keanekaragaman yang 
tidak stabil (H1 < 1). Kondisi struktur komunitas biota yang stabil yang dinyatakan dengan indeks 
keanekaragaman spesies (H1) lebih besar dari 3, adalah suatu kondisi yang ditunjang oleh faktor 
lingkungan yang prima untuk semua spesies yang hidup dalam habitat bersangkutan.  
  Indeks Keanekaragaman jenis plankton di Stasiun I adalah 1,799, di Stasiun II adalah 
2,16 dan di Stasiun III adalah 2,033. Dari ketiga Stasiun tersebut menunjukkan bahwa pada saat 
penelitian selama 5 minggu, keanekaragaman jenisnya termasuk moderat atau sedang yaitu berada 
pada kisaran 1 – 3. Meskipun untuk masing-masing Stasiun nilainya relatif berbeda, namun secara 
umum dapat menjelaskan bahwa keanekaragaman plankton cukup baik karena didukung oleh 
lingkungan yang baik pula. Untuk mengetahui kriteria kualitas air berdasarkan Nilai Indeks 
Keanekaragaman Fitoplnakton dapat diketahui pada tabel 17 berikut. 
 Dari nilai indeks keanekaragaman masing-masing Stasiun diketahui bahwa di Stasiun I 
dengan nilai Indeks Keanekaragaman 1,799 berarti kualitas airnya mengalami pencemaran ringan. 
Sedangkan di Stasiun II dengan nilai Indeks Keanekaragaman 2,16 dan Stasiun III nilai Indeks 
Keanekaragaman 2,033 berarti perairan tersebut termasuk tidak tercemar sampai tercemar sangat 
ringan. Indikator nilai tersebut menunjukkan bahwa di Stasiun II dan Stasiun III  lingkungan 
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perairannya masih baik dan masih layak digunakan sebagai air sumber bagi kegiatan budidaya 
udang dan ikan. 
 
Tabel 17. Kriteria Kualitas Air Berdasarkan Nilai Indeks Keanekaragaman Fitoplankton. 
 
No. Indeks Keanekaragaman 
Fitoplankton 
Kriteria Kualitas Air 
1. 2.0 Tidak tercemar sampai tercemar sangat ringan 
2. 2.0 – 1.6 Pencemaran ringan 
3. 1 Pencemaran berat 
Sumber: Lee et. al (1978) 
 Fenomena rendahnya diversitas plankton pada Stasiun I (< Stasiun II dan Stasiun III) 
yang mempunyai kepadatan tinggi dapat dihampiri dari dua prinsip dasar. Prinsip pertama adalah 
competitive exclusion principle yang dikemukakan oleh Hutchinson dalam Jaya (1999). Prinsip ini 
menyatakan bahwa dalam suatu massa air satu atau beberapa spesies akan mengeliminasi yang 
lain. Hal seperti ini terjadi pada perairan yang memberi peluang timbulnya blooming. Spesies 
oportunistik dapat melakukan penggandaan secara cepat melebihi yang lain. Dalam penelitian ini 
genus-genus seperti Chaetoceros, Nitszchia, Rhizosolenia, Bacteriastrum, Skeletonema, 
Hemiaulus dan Eucamphia terlihat memegang peran seperti ini. Prinsip yang kedua yaitu hukum 
toleransi yang dikemukakan oleh Shelford yang menyatakan bahwa kehadiran dan keberhasilan 
suatu organisme bergantung pada kelengkapan kondisi lingkungannya.  
Tidak adanya atau gagalnya suatu organisme di suatu tempat mungkin dikendalikan oleh 
kuantitas dan kualitas faktor-faktor yang dapat ditoleransi oleh organisme tersebut (Tanjung, 1991 
dalam Jaya, 1999). Dalam kasus ini tinggi rendahnya indeks keanekaragaman tidak ditentukan 
oleh kekayaan jenis yang terbatas. Hasil penghitungan genus masing-masing Stasiun pada Tabel 
13 menunjukkan jumlah genus tidak banyak berbeda, sehingga indeks tersebut amat ditentukan 
eveness (kemerataan proporsi). Indeks Keanekaragaman rendah terjadi akibat adanya jenis-jenis 
tertentu yang sangat menonjol populasinya. Dengan demikian indikasi keanekaragaman ini lebih 
berkaitan dengan prinsip yang pertama yaitu kondisi perairan memberi peluang pertumbuhan 
jenis-jenis oportunistik pada Stasiun yang mempunyai indeks kecil. 
 Untuk mengetahui keseragaman spesies dalam komunitas dapat dilihat dari nilai Indeks 
Keseragaman spesies yang berkisar antara 0 – 1. Bila indeks tersebut mendekati 0, maka berarti 
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keseragaman antar spesies di dalam komunitas adalah rendah, yang mencerminkan kekayaan 
individu yang dimiliki masing-masing spesies sangat jauh berbeda. Sebaliknya, bila mendekati 1, 
maka berarti keseragaman antar spesies dapat dikatakan relatif merata; atau dengan kata lain dapat 
dikatakan misalnya jumlah individu pada masing-masing spesies relatif sama, perbedaannya tidak 
menyolok (Lind, 1979 dalam Basmi, 2000).  
Hasil penghitungan indeks keseragaman di Stasiun I adalah 0,498, Stasiun II 0,598 dan 
Stasiun III 0,563. Dari nilai tersebut diketahui bahwa nilai indeks keseragaman yang mendekati 0 
adalah di Stasiun I yang kemungkinan juga dipengaruhi oleh kondisi lingkungan. Seperti 
dikemukakan oleh Basmi (2000) bahwa bila dihubungkan dengan kondisi komunitas dan 
lingkungannya, indeks keseragaman yang mendekati 0, cenderung menunjukkan komunitas yang 
tidak stabil. Komunitas dalam keadaan stress, karena mengalami tekanan lingkungan; kondisi 
lingkungan labil. Sedangkan indeks keseragaman di Stasiun II dan Stasiun III  menunjukkan nilai 
yang mendekati 1 yaitu 0,598 dan 0,563 yang berarti bahwa nilai indeks keseragaman yang tinggi 
adalah cerminan bahwa komunitas dalam keadaan stabil, jumlah individu antar spesies relatif 
sama. Hal ini pula menunjukkan kondisi habitat yang dihuni relatif serasi (baik) untuk 
pertumbuhan dan perkembangan masing-masing spesies. Bila menilik dari nilai indeks 
keseragaman, maka di Stasiun II dan Stasiun III masih layak digunakan sebagai sumber air 
pasokan bagi kegiatan budidaya seperti yang selama ini dilakukan. 
Selain nilai indeks keanekaragaman dan indeks keseragaman, maka nilai indeks 
dominansi dapat digunakan untuk mengetahui komunitas plankton khususnya sebagai parameter 
biologi yang dapat mendukung kelayakan peruntukkannya bagi kegiatan budidaya. Indeks 
dominansi berkisar antar 0 – 1  dengan pengertian, yaitu: (1) Bila C (Indeks Dominansi) mendekati 
0 (nol), berarti di dalam struktur komunitas biota yang diteliti tidak terdapat spesies yang secara 
ekstrim mendominasi spesies lainnya. Hal ini menunjukkan bahwa kondisi struktur komunitas 
dalam keadaan stabil, kondisi lingkungan cukup prima, dan tidak terjadi tekanan ekologis (strees) 
terhadap biota di habitat bersangkutan, (2) Bila C mendekati 1 (satu), berarti di dalam struktur 
komunitas yang sedang diteliti dijumpai spesies yang mendominasi spesies lainnya. Hal ini 
mencerminkan struktur komunitas dalam keadaan labil, tejadi tekanan ekologis (strees). Hal ini 
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dimungkinkan karena habitat (subhabitat) yang dihuni sedang mengalami gangguan baik berupa 
yang bersifat fisika, kimia maupun biologis (Basmi, 2000).  
Dari hasil penghitungan indeks dominansi diketahui bahwa di Stasiun I nilainya 
mendekati 1 yaitu sebesar 0,501, sedangkan di Stasiun II dan III nilainya mendekati 0 yaitu 
sebesar 0,402 dan 0,437. Bila dihubungkan dengan struktur komunitas yang teridentifikasi, 
ternyata di Stasiun I didominasi oleh spesies-spesies dari jenis Chaetoceros dengan jumlah sel 
yang tertinggi yaitu di atas 100.000 sel/L dan jumlah ini sangat jauh jika dibandingkan dengan 
jenis lainnya. Sedangkan di Stasiun II dan Stasiun III meskipun jumlah sel dari jenis Chaetoceros 
paling tinggi namun jumlah sel jenis lainnya relatif tidak terlalu jauh berbeda.  
 Ditinjau dari jenis plankton, pada Stasiun penelitian terdapat 37 genus, dan dibagi dalam 
kelompok fitoplankton terdiri dari 3 kelas yaitu Bacillariophyceae (atau Diatomae), 
Chlorophyceae, dan Dinophyceae (atau Dinoflagellata), kelompok zooplankton terdiri dari 4 kelas 
yaitu Copepoda, Ciliata, Rotifera, Hydrozoa.  
Fitoplankton dari kelas Bacillariophyceae ditemukan dengan jumlah genus paling besar 
(31 genus antara lain Chaetoceros, Rhizosolenia, Bacteriastrum, Nitzschia, Hemiaulus, 
Skeletonema dll), Dinophyceae (6 genus yaitu Peridinium, Noctiluca,Ceratium, Dinophysis, 
Prorocentrum dan Croococcus), Copepoda hanya 1 genus yaitu Acartia, Ciliata terdiri dari 2 
genus yaitu Tintinnopsis dan Favella, Rotifera hanya 1 genus yaitu Brachionus, Hydrozoa hanya 1 
genus yaitu Obelia dan Chlorophyceae hanya 1 genus yaitu Spirogyra. 
 Pada masing-masing Stasiun tidak semua genus yang teridentifikasi dapat ditemukan, 
namun sebagian besar genus dari kelas Bacillariophyceae ditemukan pada semua Stasiun 
penelitian dengan jumlah sel pada setiap genus lebih tinggi dari genus-genus pada kelas lainnya ( 
mendominasi sebesar 98 % dari komposisi fitoplankton untuk setiap Stasiun dan kedalaman). 
Selanjutnya dari kelas Dinophyceae, Copepoda, Ciliata dan Hydrozoa ditemukan pada masing-
masing Stasiun meskipun jumlah sel atau individunya sedikit. Dua kelas lainnya yaitu 
Chlorophycea ditemukan hanya di Stasiun II dan Stasiun III, sedangkan Rotifera hanya ditemukan 
di Stasiun I dengan jumlah individu sedikit.  
Sedikitnya populasi plankton selain Chlorophyceae dan Rotifera  ada dua kemungkinan 
yang mempengaruhi keadaan tersebut. Pertama adalah dilihat dari sifat mekanisme mengapung 
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plankton tersebut dimana kerapatan (massa per satuan volume) plankton agak lebih besar daripada 
air laut. Hal ini berarti bahwa setiap organisme plankton pada akhirnya cenderung tenggelam, 
sesuatu yang merugikan baik fitoplankton dan zooplankton. Fitoplankton akan tenggelam di 
bawah wilayah-wilayah di mana cahaya cukup untuk berfotosintesa, sedangkan zooplankton 
tenggelam keluar dari wilayah-wilayah di mana banyak terdapat makanan, yaitu fitoplankton 
(Nybakken, 1992). Kedua adalah dipengaruhi oleh sifat pergerakan vertikal dari komunitas 
plankton tersebut di mana pada saat pagi dan siang hari kolom air bagian atas didominasi oleh 
fitoplankton sedangkan zooplankton akan bergerak menjauh dari permukaan.  
Kemungkinan yang lain adalah disebabkan karena adanya peristiwa grazing 
(pemangsaan) dalam siklus rantai makanan. Menurut Basmi (1995) secara ideal, kecepatan grazing 
adalah untuk mengimbangi (membatasi) laju produktivitas primer, agar terjadi balance 
(keseimbangan) antara populasi tumbuhan dan hewan. Laju fotosintesis berlangsung dibatasi oleh 
ukuran rata-rata populasi hewan (zooplankton), yang dalam hal ini dapat dilihat dalam fluktuasi 
antara kedua populasi organisme ini. Naik turunnya populasi kedua organisme ini saling 
bergantian, namun kemudian akan kembali stabil melalui mekanisme feedback antara keduanya. 
Dengan makanan yang berlimpah, grazer (pemangsa) akan tumbuh dan berreproduksi sangat 
cepat, bahkan mereka mengkonsumsi dari fitoplankton lebih cepat dari kecepatan reproduksi dari 
fitoplankton itu sendiri.  
Grazing yang berlebihan mengurangi populasi fitoplankton dan kapasitas fotosintetiknya, 
menyebabkan jumlah makanan menjadi sedikit, dan akhirnya populasi herbivora yang banyak tadi 
akan menjadi menurun. Bila intensitas grazing menurun karena jumlah makanan yang sedikit tadi, 
maka kesempatan fitoplankton berreproduksi jadi besar, dan populasi fitoplankton kembali 
normal, densitasnya meningkat; dan demikianlah siklus antara kedua organisme ini seterusnya 
berlangsung.  
 Dari ketiga Stasiun penelitian ternyata didominasi fitoplankton dari jenis diatom 
yaitu antara lain Chaetoceros, Bacteriastrum, Rhizosolenia, Nitzschia, Eucamphia, Hemiaulus, 
Asterionella, Skeletonema, Schrodella dengan kepadatan > 10.000 sel/L kemudian Thallasiotrix, 
Coscinodiscus, Pleurosigma, Navicula, Thallasionema, Fragillaria dan Guinardia dengan 
kepadatan antara 1000 – 2500 sel/L.  
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Dinoflagellata juga turut mendominasi, bahkan di Stasiun I,  Stasiun II dan Stasiun III 
dengan kelimpahan antara 2000 – 3000 sel/L. Genus dinoflagellata yang umum ditemukan di 
perairan Indonesia adalah: Noctiluca, Ceratium, Dinophysis, dan Peridinium (Adnan, 1984 dalam 
Effendi dkk., 1997). Kelimpahan demikian tidak menimbulkan kondisi yang mengkhawatirkan 
karena jumlahnya relatif sangat kecil. Menurut Boney, 1989 bahwa air laut yang mengalami red 
tide dapat mengandung 1 hingga 20 juta sel dinoflagellata per liter. Dinoflagellata dikenal luas 
sebagai fitoplankton yang dapat tumbuh dengan pesat dalam jumlah yang sangat besar (blooming), 
selanjutnya mengakibatkan red tide yaitu kondisi laut yang mengalami perubahan warna menjadi 
kemerahan, kecoklatan, kekuningan, kebiruan dan sebagainya. Menurut (Adnan, 1985 dalam 
Effendi, 1997) bahwa jenis-jenis dinoflagellata yang mengalami blooming dan menyebabkan red 
tide serta mengakibatkan kematian ikan dan kerang-kerangan adalah : Gonyaulax 
excavate/tamarensis, Gonyaulax spinifera, Gymnodinium breve, Dinophysis fortii, Dinophysis 
acuminate, Ceratium furca, Pyrodinium bahamense var compressa, dan Chatonella antique.  Dari 
beberapa jenis tersebut   yaitu Ceratium, Gonyaulax, Gymnodinium, Prorocentrum dan 
Cochlodinium yang mengalami blooming dan red tide ini biasanya berkaitan dengan 
diproduksinya racun (toksin) yang mengakibatkan kematian ikan dan organisme akuatik lainnya. 
Jenis dinoflagellata yang paling berbahaya sebagai penyebab paralytic shelfish poisoning (PSP) 
yang terjadi di perairan Lautan Pasifik adalah Gonyaulax catenella, toksinnya disebut saxitoksin. 
Kerang-kerangan akan berbahaya untuk dikonsumsi apabila kelimpahan G. catenella mencapai 
100 – 200 sel/ml, apabila kelimpahannya mencapai 20.000 – 30.000 sel/ml maka dinoflagellata ini 
sudah mengalami blooming.  
Ada beberapa Dinoflagellata yang tidak menghasilkan toksin yaitu Noctiluca (Effendi 
dkk., 1997). Meskipun demikian bila terjadi blooming dari jenis ini dapat berakibat fatal bagi ikan. 
Menurut (Adnan, 1994 dalam Effendi, 1997) pada bulan Juli 1993 dilaporkan terjadinya red tide 
yang diakibatkan oleh N. scintilan di sekitar Pulau Bokor dan Pulau Rambut, pada bulan 
Desember 1993 terjadi red tide yang juga diakibatkan oleh N. scintilan yang mengakibatkan 
kematian massal ikan di Pantai Marina dan Pantai Sampur (teluk Jakarta). Pada tahun yang sama 
di sekitar Pulau Pari dan Pantai Lampung terjadi red tide oleh Trichodesmium erythraeum.  
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Tabel 18. Data Hasil Identifikasi Plankton dari Tiga Stasiun Penelitian. 
       
Stasiun I Stasiun II Stasiun III No 
Jenis sel/L Jenis sel/L Jenis sel/L 
1 Chaetoseros sp. 107795 Chaetoseros sp. 88037 Chaetoseros sp. 108512 
2 Bacteristrum sp. 48206 Bacteristrum sp. 50846,8 Rhizosolenia sp. 42010,8 
3 Rhizosolenia sp. 32578,2 Nitszchia sp. 50254,4 Bacteristrum sp. 37923,2 
4 Eucamphia sp. 16900 Rhizosolenia sp. 42528,8 Nitszchia sp. 33571,2 
5 Nitszchia sp. 10971 Hemiaulus sp. 25381 Eucamphia sp. 16754 
6 Skeletonema sp. 10852 Eucamphia sp. 23914 Hemiaulus sp. 13959 
7 Hemiaulus sp. 7999,2 Schrodella sp. 10107 Asterionella sp. 6768,8 
8 Thallasiotrix sp. 3439,4 Skeletonema sp. 9240 Skeletonema sp. 5492 
9 Dinoflagellata 2868,2 Dinoflagellata 2990,8 Coscinodiscus sp. 2644,8 
10 Pleurosigma sp. 1614,4 Guinardia sp. 2363 Navicula sp. 2622,4 
11 Rhabdonema sp. 1450 Thallasiotrix sp. 2286,4 Dinoflagellata 2361,2 
12 Coscinodiscus sp. 960,4 Pleurosigma sp. 2252,4 Pleurosigma sp. 2279,2 
13 Schrodella sp. 953,4 Thallasionema sp. 2114,8 Guinardia sp. 2064 
14 Guinardia sp. 772,4 Coscinodiscus sp. 1516,4 Thallasiotrix sp. 1780 
15 Navicula sp. 412,2 Navicula sp. 1168 Copepoda 1236,4 
16 Asterionella sp. 302,4 Fragillaria sp. 1024 Biddulphia sp. 841,6 
17 Climacodium sp. 204 Leptocylindrus sp. 972 Streptotheca sp. 742,4 
18 Ciliata 183,4 Asterionella sp. 816 Thallasionema sp. 740 
19 Dytilum sp. 145,2 Ciliata 654,8 Amphiprora sp. 638 
20 Copepoda 112 Lauderia sp. 508 Lauderia sp. 512 
21 Biddulphia sp. 108 Amphiprora sp. 371,6 Hydrozoa 502,4 
22 Dactyliosolen sp. 102,4 Copepoda 331,6 Ciliata 446,4 
23 Rotifera 102 Dytilum sp. 308,8 Schrodella sp. 432 
24 Cerataulina sp. 86,4 Climacodium sp. 232 Synedra sp. 432 
25 Hydrozoa 25,6 Amphora sp. 232 Dytilum sp. 261,2 
26 Fragillaria sp. 25,6 Streptotheca sp. 230,4 Spyrogira sp. 108 
27 Gramatophora sp. 25,6 Synedra sp. 204 Rhabdonema sp. 102 
28 Streptotheca sp. 0 Dyctiocha sp. 128 Surirella sp. 102 
29 Thallasionema sp. 0 Spyrogira sp. 76,8 Climacodium sp. 51,2 
30 Amphiprora sp. 0 Biddulphia sp. 50,8 Dactyliosolen sp. 0 
31 Lauderia sp. 0 Rhabdonema sp. 0 Rotifera 0 
32 Synedra sp. 0 Dactyliosolen sp. 0 Cerataulina sp. 0 
33 Spyrogira sp. 0 Rotifera 0 Fragillaria sp. 0 
34 Surirella sp. 0 Cerataulina sp. 0 Gramatophora sp. 0 
35 Leptocylindrus sp. 0 Hydrozoa 0 Leptocylindrus sp. 0 
36 Amphora sp. 0 Gramatophora sp. 0 Amphora sp. 0 
37 Dyctiocha sp. 0 Surirella sp. 0 Dyctiocha sp. 0 
Jml sel    249194  321142  285890 
Jumlah jenis : 27  30  29 
Indeks Keanekaragaman: 1,799  2,16   2,033 
Indeks Kemerataan: 0,498  0,598   0,563 
Indeks Dominansi: 0,501   0,402   0,437  
 
Sumber : Hasil Penelitian 2005 
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Chaetoceros sp.   Chaetoceros sp. 
 
 
 
             Rhizosolenia sp.                                              Rhizosolenia sp. 
 
 
 
             Bacteriastrum sp.                                           Skeletonema sp. 
 
 
 
              Coscinodiscus sp.                                            Nitzschia sp. 
 
 
 
          Thallasiotrix sp.                                            Thallasionema sp. 
 
Gambar 3. Beberapa Jenis Fitoplankton Dominan. 
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      Peridinium                                                        Ceratium 
            
Noctiluca                                                             Dinophysis 
Sumber : Yamaji (1976). 
 
Gambar 4. Beberapa Jenis Dinoflagellata yang Ditemukan pada Waktu Penelitian 
Menurut Nybakken (1992) bahwa diatom seringkali mendominasi fitoplankton, tetapi 
dinoflagellata dapat menjadi dominan selama bulan-bulan panas dan dapat tetap dominan 
sepanjang waktu di beberapa estuaria. Kondisi  ekosistem yang normal apabila fitoplankton laut 
disusun terutama oleh diatom, dinoflagellata, coccolithophora, dan beberapa flagellata yang 
masing-masing dalam jumlah yang proposional dalam mendukung ekosistem estuari (Basmi, 
1995). Namun demikian apabila dinoflagellata populasinya meningkat dalam waktu singkat 
(blooming) maka akan sangat berbahaya bagi kehidupan organisme di laut karena dinoflagellata 
juga mampu menghasilkan bermacam zat racun yang dilepaskan ke dalam air laut. Bila 
dinoflagellata sangat melimpah (2-8 juta sel/L), zat racun yang dilepaskan ini akan dapat 
mempengaruhi organisme-organisme lainnya di lautan, dan dapat mengakibatkan kematian massal. 
Kadar dinoflagellata yang ekstreem ini dikenal dengan istilah red tide (pasang merah) yang 
merupakan penyebab kematian ikan dan avertebrata dalam jumlah yang sangat besar di lokasi di 
mana peristiwa pasang merah berlangsung (Nybakken, 1992). 
Komposisi komunitas plankton di bagian permukaan (0,3 m) berbeda dengan yang 
ditemukan di kolom air yang lebih dalam (5 m). Diatomae yang ditemukan di bagian permukaan 
dari semua Stasiun ternyata memiliki jumlah yang lebih besar dari pada yang ditemukan di 
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kedalaman 5 m. Demikian pula jika dibandingkan dengan kelas lainnya dalam komunitas tersebut, 
ternyata Diatomae lebih mendominasi wilayah permukaan. Sedikitnya jumlah individu/sel dari 
kelas lainnya yang ditemukan di bagian permukaan diduga dipengaruhi oleh sifat migrasi dari 
beberapa kelas yang termasuk zooplankton. Salah satu pengaruh yang diketahui sebagai penyebab 
kondisi tersebut adalah cahaya.  
Menurut Nybakken (1992) cahaya mengakibatkan respon negatif bagi para migran, 
mereka bergerak menjauhi permukaan laut bila intensitas cahaya di permukaan meningkat. 
Sebaliknya mereka akan bergerak ke arah permukaan laut bila intensitas cahaya di permukaan 
menurun. Selanjutnya disebutkan bahwa pola yang umum tampak ialah bahwa zooplankton 
terdapat di dekat permukaan laut pada malam hari, sedangkan menjelang dini hari dan datangnya 
cahaya mereka bergerak lebih ke dalam. Dengan meningkatnya intensitas cahaya sepanjang pagi 
hari, zooplankton bergerak lebih ke dalam menjauhi permukaan laut dan biasanya kemudian 
mempertahankan posisinya pada kedalaman dengan intensitas cahaya tertentu. Di tengah hari atau 
ketika intensitas cahaya matahari maksimal, zooplankton berada pada kedalaman paling jauh. 
Dengan adanya kondisi tersebut memungkinkan spesies-spesies dari kelas Diatomae 
menempati kolom air pada bagian permukaan di saat pagi sampai siang hari dan hal ini 
menjadikan dominansi Diatomae pada ketiga Stasiun penelitian seperti terlihat pada Tabel  19 dan  
Grafik 1, Grafik 2  dan Grafik 3 berikut ini. 
 
Tabel 19. Rerata Jumlah sel/L dan Persentase Fitoplankton Setiap Stasiun pada Kedalaman 0,3 m. 
 
Stasiun I Stasiun II Stasiun III   
No 
     
Kelas Jml % Jml % Jml % 
1 
2 
3 
Bacillariophyceae 
Dinophyceae 
Chlorophyceae 
160566 
2652 
0
98, 375 
1,625
217315 
1639 
0
99,250 
0,750 
0
183300 
1928 
108 
98,90 
1,040 
0,060
 Jumlah  sel/l : 
Komposisi jml kelas : 
163218 
2 
100 218954 
2 
100 185336 
3 
100
 
Sumber : Hasil Penelitian 2005 
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Bacillariophyceae
98%
Chlorophyceae
0%
Dinophyceae
2%
Bacillariophyceae
Dinophyceae
Chlorophyceae
  
Grafik 1. Komposisi Fitoplankton (menurut kelas)  di Stasiun I pada Kedalaman 0,3 m. 
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Grafik 2. Komposisi Fitoplankton (menurut kelas)  di Stasiun II pada Kedalaman 0,3 m. 
 
Dinophyceae
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Grafik 3. Komposisi Fitoplankton (menurut kelas) di Stasiun III  pada Kedalaman 0,3 m. 
 
Hasil pengamatan identifikasi dan penghitungan jumlah individu zooplankton tercantum 
pada Tabel 20, menunjukkan bahwa individu dari kelas Copepoda mendominasi komposisi 
zooplankton, diikuti individu dari kelas Ciliata. Pada Stasiun I komposisi zooplankton didominasi 
oleh Copepoda sebesar  68,99 %, pada Stasiun II didominasi oleh Ciliata sebesar 67,62 % dan 
pada Stasiun III didominasi oleh Hydrozoa sebesar 57, 25 %.  
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Tabel 20. Rerata Jumlah ind/L dan Persentase Zooplankton Setiap Stasiun pada Kedalaman 0,3 m. 
 
Stasiun I Stasiun II Stasiun III  
No 
     
Kelas Jml % Jml % Jml % 
1 
2 
3 
4 
 
Copepoda 
Ciliata 
Rotifera 
Hydrozoa 
86 
43 
0 
0 
68,99 
31,01 
0 
0 
204 
426 
0 
0 
32,38 
67,62 
0 
0
114 
166 
0 
375 
17,40 
25,34 
0 
57,25
 Jumlah  sel/l : 
Komposisi jml kelas : 
129 
2 
100 630 
2 
100 655 
3 
100
 
Sumber : Hasil Penelitian 2005 
Tabel 21. Rerata Jumlah Sel/L dan Persentase Fitoplankton Setiap Stasiun pada Kedalaman 5 m. 
 
Stasiun I Stasiun II Stasiun III  
No 
     
Kelas Jml % Jml % Jml % 
1 
2 
3 
 
Bacillaruophyceae 
Dinophyceae 
Chlorophyceae 
87978 
624 
0
99,29 
0,71 
0
217315 
1352 
384
99,20 
0,62 
0,18
104550 
542 
0 
99,48 
0,52 
0
 
 
Jumlah sel/l : 
Komposisi jml kelas : 
88602 
2 
100 219051 
3 
100 105092 
2 
100 
 
Sumber : Hasil Penelitian 2005 
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Grafik 4.  Komposisi Fitoplankton (menurut kelas) di Stasiun I  pada Kedalaman 5 m 
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Grafik 5. Komposisi Fitoplankton (menurut kelas) di Stasiun II   pada Kedalaman   
                5 m. 
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Grafik 6. Komposisi Fitoplankton (menurut kelas) di Stasiun III  pada Kedalaman 5 m. 
 
Tabel 22. Rerata Jumlah ind/L dan Persentase Zooplankton Setiap Stasiun pada Kedalaman 5 m. 
 
Stasiun I Stasiun II Stasiun III  
No 
     
Kelas Jml % Jml % Jml % 
1 
2 
3 
4 
Copepoda 
Ciliata 
Rotifera 
Hydrozoa 
 
128 
132 
102 
26 
32,98 
34,01 
26,28 
6,71 
102 
229 
0 
0 
30,82 
69,18 
0 
0 
1122 
605 
0 
128 
 
60,48 
32,62 
0 
6,90
 
 
Jumlah sel/l : 
Komposisi jml kelas : 
388 
4 
100 331 
2 
100 1855 
3 
100 
 
Sumber : Hasil Penelitian 2005 
  
Pada tabel  di atas diketahui pula bahwa rerata kelimpahan sel plankton di Stasiun II dan 
Stasiun III baik di bagian permukaan (0,3 m) maupun bagian yang lebih dalam (5 m) menunjukkan 
nilai yang lebih tinggi dari pada kelimpahan sel di Stasiun I. Ditinjau dari fakta tersebut dapat 
diketahui bahwa Stasiun II dan Stasiun III memiliki kualitas perairan yang lebih baik untuk 
Bacillariophyceae
99%
Dinophyceae
1%
Chlorophyceae
0%
Bacillariophyceae
Dinophyceae
Chlorophyceae
 
 176
mendukung kegiatan budidaya udang dan ikan. Sedangkan Stasiun I merupakan perairan yang 
menunjukkan kondisi yang sedang mengalami keidakstabilan kemungkinan disebabkan oleh 
degradasi lingkungan karena adanya berbagai kegiatan yang diduga dapat menghasilkan limbah. 
 Dengan tingginya jumlah populasi Bacillariophyceae (Diatomae) pada masing-masing 
Stasiun akan sangat mendukung ketersediaan bibit plankton di alam untuk selanjutnya 
dimanfaatkan dan dikembangbiakan di tambak-tambak budidaya. Bentuk dan keanekaragaman 
plankton sangat menarik dan telah dipelajari lebih dari 100 tahun lalu, terutama morfologi diatom 
dan dinoflagellata.  
Ternyata keanekaragaman bentuk sel plankton erat hubungannya dengan posisi 
tersuspensinya mereka di dalam air (Basmi, 1995). Selanjutnya menurut Smayola, 1970 (dalam 
Basmi, 1995) yang merangkum berbagai literatur yang membahas hal ini, dan akhirnya 
berkesimpulan bahwa ada 3 prinsip kategori mekanisme yang mempengaruhi daya suspensi dan 
tenggelam fitoplankton, yaitu sifat morfologis, fisiologis dan fisika. Adaptasi morfologi diatom 
misalnya bukan hanya untuk membantu mereka mampu melayang saja, namun merupakan 
mekanisme yang memungkinkan agar mereka mudah berbalik secara vertikal ke arah permukaan 
air.  Perpaduan antara sifat alami dan mekanisme fisika inilah yang membuat fitoplankton mampu 
melayang. 
4.4. Kelayakan Perairan Untuk Mendukung Kegiatan Budidaya 
 Berdasarkan hasil pengukuran di lapangan dan pengamatan di laboratorium dari 
parameter kualitas air dan dimasukkan dalam tabel skoring menunjukkan bahwa perairan dari 
ketiga stasiun penelitian adalah sangat layak, namun nilai skor dari Stasiun III lebih tinggi dari 
Stasiun I dan Stasiun II. 
Tabel 23.  Kelayakan Perairan berdasarkan Parameter Kualitas Air. 
Stasiun Skor Kelayakan 
 
I 
 
86 
 
Sangat layak 
 
II 
 
 
86 
 
Sangat layak 
 
III 
 
92 
 
Sangat layak 
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Sumber : Hasil Penelitian, 2005 
 
4.5. Kualitas Perairan Jepara dan Pengembangan Budidaya 
Kabupaten Jepara yang terletak di pesisir pantai Utara Jawa Tengah, memiliki potensi 
sumber daya perikanan terutama budidaya tambak. Perkembangan budidaya tambak dimulai pada 
tahun 1980-an dengan produksi yang semakin meningkat, namun sejak tahun 1998 kegiatan 
tersebut mulai berkurang dengan menurunnya kualitas lingkungan yang menyebabkan timbulnya 
penyakit terutama pada udang. Dari data pada Tabel 24 diketahui bahwa luasan tambak, jumlah 
pembudidaya tambak dan produksi tambak mulai menurun sejak tahun 1998. Penurunan jumlah 
produksi hasil budidaya tambak di Kabupaten Jepara diduga disamping karena terjadi pengurangan 
luas tambak dan pembudidaya tambak, juga diduga karena penyakit akibat menurunnya daya 
dukung lahan dan kualitas lingkungan.  
Tabel  24. Data Luas Tambak, Pembudidaya Tambak dan Produksi Tambak di  
                 Kabupaten Jepara. 
                  
Jenis Data  
Tahun Luas Tambak  
(Ha) 
Pembudidaya 
Tambak 
Produksi 
(Ton) 
1995 1.222,8 596 2.961,4 
1996 1.222,8 596 2.967,9 
1997 1.222,8 613 2.641,0 
1998 1.164,4 645 2.572,9 
1999 1.137,4 665 2.346,3 
2000 1.137,4 695 2.569,9 
2001 1.137,4 695 2.268,3 
2002 1.137,4 695 2.370,9 
2003 1-077,9 695 1.841,4 
2004 1.077,9 695 1.853,6 
2005 1.077,9 695 1.941,4 
 
Sumber : Dinas Kelautan dan Perikanan, 2006. 
Di kawasan pesisir Jepara memiliki potensi sumber daya perikanan yaitu lahan tambak 
dengan luas sekitar 1.077,917 Ha (Dinas Kelautan dan Perikanan Kabupaten Jepara, 2005) yang 
terbentang mulai dari Kecamatan Kedung                                   
di bagian Selatan, Kecamatan Tahunan dan Kecamatan Jepara di bagian Tengah sampai wilayah 
pesisir Kecamatan Mlonggo dan Kecamatan Keling di bagian Utara. 
Dengan kondisi tersebut mengakibatkan penurunan produksi pada tahun 2001 sampai 
2004 mencapai 32 % (Dislutkan Kabupaten Jepara, 2005). Keadaan ini berakibat pula pada 
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menurunnya kegiatan pembenihan udang dan ikan skala rumah tangga (Backyard Hatchery), 
dimana pada tahun 1980-an dan awal tahun 1990-an mengalami kejayaan. 
 
Tabel 25. Data Perkembangan Produksi Budidaya (dalam Kg) Beberapa  
                Komoditas Perikanan di Kabupaten Jepara. 
 
Tahun  
No. 
 
Komoditas 2002 2003 2004 2005 
1 
2 
3 
Bandeng 
Udang Windu 
Udang Putih 
489.400 
128.300 
1.013.000 
419.400 
34.600 
779.800 
321.500 
74.100 
941.000 
980.800 
68.100 
442.400 
 
Sumber: Jepara Dalam Angka 2005, 2005 
 
 Dari data Tabel 25 diketahui bahwa produksi bandeng pada tahun 2002 sebesar 489.400 
Kg menurun sampai 34,31 % pada tahun 2004, namun kemudian mengalami kenaikan yang sangat 
pesat mencapai 100.4 % pada tahun 2005. Produksi udang windu mengalami penurunan yang 
sangat drastis yaitu pada tahun 2002 sebesar 128.300 Kg menurun sampai 73 % pada tahun 2003, 
kemudian berangsur naik pada tahun 2004, namun pada tahun 2005 kembali mengalami 
penurunan. Demikian pula yang terjadi pada produksi udang putih mengalami fluktuasi produksi 
dari tahun ke tahun. Diketahui pula bahwa mulai tahun 2002 pembudidaya tambak lebih banyak 
memelihara udang putih dari pada udang windu.  
 Secara umum perairan Jepara masih tergolong baik. Kualitas perairan yang rendah 
umumnya hanya terdapat di daerah dekat muara sungai. Di bagian selatan perairan keruh mulai 
dari muara Sungai Serang sampai sekitar Tanggultlare. Sedangkan mulai dari Mentawar sampai 
Bandungharjo banyak terdapat sedimen tersuspensi. Pada musim Timur sedimen tersuspensiini 
terbawa sampai ke Desa Bumiharjo. Pada musim Barat dimana arus bergerak dari Barat ke Timur 
sedimen tersuspensi hanya ada di sekitar Mentawar sampai Banyumanis. Di daerah Ujung Watu 
menunjukkan kondisi perairan agak buruk dimana air berwarna merah kecoklatan (BPPT dan 
BAPPEDA Jepara, 2003). Selanjutnya disebutkan bahwa pesisir Jepara mempunyai kisaran 
temperatur antara 28 – 32 ºC dan salinitas sekitar 32 ‰. Namun di beberapa tempat yang dekat 
muara sungai masih menunjukkan salinitas tinggi sama dengan nilai salinitas di laut lepas. 
 Dengan kondisi perairan yang masih tergolong baik sebenarnya para petambak dapat 
memanfaatkan lahannya dengan budidaya komoditas perikanan selain udang agar lahan tambak 
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yang ada tetap produktif. Menurut pengamatan penulis, tambak-tambak yang ada di Kecamatan 
Kedung banyak dimanfaatkan para petambak untuk usaha pembuatan garam. Tambak-tambak 
garam sebenarnya dapat ditingkatkan pemanfaatannya terutama untuk meningkatkan pendapatan 
petani tambak. Selain garam yang merupakan komoditi pokok, sebagian lahannya dapat 
dimanfaatkan untuk usaha budidaya artemia.  
Budidaya artemia sangat menguntungkan karena harga jualnya yang cukup tinggi, selain 
dapat menghasilkan kista artemia juga dapat menghasilkan biomas artemia. Kegiatan ujicoba dan 
kajian tentang budidaya artemia di tambak telah dilakukan sejak tahun 1986 yang dilakukan oleh 
BBPBAP Jepara. Input teknologi yang diterapkan berupa perbaikan konstruksi dan penataan 
peruntukan pada tambak,  penerapan sistem resirkulasi air tambak, pemberian pakan buatan serta 
sistem pemanenan agar lebih efisien.   
 Kegiatan budidaya non-udang lainnya terutama komoditi ikan komersial dapat dilakukan 
untuk meningkatkan produktivitas sumber daya alam yang ada. Usaha budidaya ikan kerapu di 
tambak merupakan salah satu alternative, karena dari hasil ujicoba dan kajian yang dilakukan oleh 
BBPBAP Jepara selama ini menunjukkan pertumbuhan dan hasil yang cukup baik. Pangsa pasar 
yang ada masih sangat luas yaitu selain untuk memenuhi kebutuhan dalam negeri, ikan kerapu 
merupakan komoditas ekspor dan harganya yang tinggi.  
Menurut Supratno, 2006 bahwa dari hasil analisis kesesuaian lahan untuk budidaya ikan 
kerapu menunjukkan bahwa Desa Bandengan dan Desa Bulu memiliki nilai sangat sesuai. 
Selanjutnya Desa Clering, Ujung Watu, Sekuro, Pailus, Semat, Bulak Baru, Tanggultlare dan 
Surodadi memiliki lahan yang cukup sesuai untuk budidaya ikan kerapu. Luasan lahan tambak 
yang potensial untuk pengembangan budidaya kerapu adalah seluas 757,37 Ha yang terletak di 
Kecamatan Jepara seluas 23,30 Ha (sangat sesuai), lahan yang cukup sesuai seluas 184,25 Ha 
berada di Kecamatan Keling, Mlonggo, Tahunan dan Kedung. Berdasarkan input teknologi yang 
diterapkan maka jenis ikan kerapu lumpur dapat dibudidayakan disemua lahan, jenis kerapu macan 
(Epinephelus fuscoguttatus) dapat diterapkan di desa-desa Karang Gondang, Sekuro, Bandengan, 
Bulu dan Semat, sedangkan kerapu bebek/tikus (Cromileptes altivelis) hanya dapat diterapkan di 
desa-desa Karang Gondang, Sekuro, Bandengan dan Bulu.   
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 Jenis udang introduksi yang dapat dikembangkan di Jepara adalah udang vaname 
(Litopenaeus vanamei) yang berasal dari wilayah sub-tropis sekitar perairan kawasan Amerika 
Latin. Produk udang vaname di wilayah tropis yang diproduksi secara massal dengan penerapan 
teknologi skala sederhana hingga super intensif menunjukkan beberapa karakter yang spesifik jika 
dibandingkan dengan jenis udang lainnya. Karakter yang spesifik ditunjukkan dengan kemampuan 
adaptasi yang relative tinggi terhadap suhu dan salinitas (suhu rendah dan perubahan salinitas 
khususnya pada salinitas tinggi), perubahan lingkungan (mikro maupun makro-klimat) dan 
pertumbuhan yang relatif cepat pada pemeliharaan bulan ke I dan II  serta tingkat kelangsungan 
hidup yang tinggi (BBPBAP, 2004). 
 Teknologi pembesaran udang vaname (udang putih) di tambak pada prinsipnya sama 
dengan udang windu, demikian pula untuk menangani pencegahan timbulnya penyakit terutama 
yang disebabkan oleh serangan virus. Teknik dan standar prosedur yang harus dilaksanakan dalam 
budidaya pembesaran udang vaname adalah penerapan sistem tertutup yang berwawasan 
lingkungan. Manajemen budidaya udang sistem tertutup merupakan penerapan  usaha terhadap 
proteksi ganda melalui pencegahan masuknya inang pembawa penyakit dan mengeliminasi 
munculnya penyakit dalam areal budidaya. Konsep kawasan tambak budidaya udang vaname 
intensif berwawasan lingkungan adalah adanya green belt (kawasan hijau), sarana UPL (Unit 
Pengolah Limbah) serta residu bahan kimia zero aman bagi lingkungan dan manusia (BBPBAP, 
2004).     
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 181
 
BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
5.1. KESIMPULAN  
1. Parameter fisika kualitas perairan di tiga Stasiun penelitian menunjukkan nilai yang masih 
layak untuk digunakan sebagai air sumber bagi kegiatan budidaya. Suhu perairan di tiga 
Stasiun hampir sama yaitu berkisar antara 28,6 ºC – 30 ºC, intensitas cahaya cukup baik 
meskipun berbeda pada masing-masing Stasiun karena dipengaruhi oleh cuaca pada waktu 
pengukuran (faktor alam). Demikian pula nilai kandungan MPT pada tiga Stasiun penelitian 
berkisar antara 7,2 – 97,2 mg/L masih berada pada kisaran yang layak (25 – 500 mg/L). 
Parameter kimia yaitu salinitas berkisar antara 30 – 34 ‰ dan masih layak untuk kegiatan 
budidaya (5 – 35 ‰), demikian pula pH berkisar antara 7,2 – 8,2 masih layak (7,0 – 9,0), 
DO berkisar antara 3,04 – 5,75 ppm masih layak (3,0 – 7,5 ppm), namun kandungan nitrat 
berada di bawah batas minimum konsentrasi yang cukup untuk pertumbuhan fitoplankton, 
sedangkan kandungan fosfat masih termasuk kategori baik (Stasiun  II dan Stasiun III) serta 
sangat baik (Stasiun I). Parameter biologi yaitu kelimpahan plankton antara 125.910 – 
161.700 sel/L sangat baik digunakan sebagai inokulan untuk kegiatan budidaya. 
2.    Berdasarkan kualitas perairan yang mendukung produktivitas primer yaitu pada kedalaman 
0,3 m atau air permukaan masih baik dalam ketersediaan unsur hara untuk pertumbuhan dan 
perkembangbiakan fitoplankton. 
3. Komunitas plankton di tiga Stasiun menunjukkan bahwa fitoplankton dari kelas 
Bacillariophyceae/Diatomae mendominasi setiap Stasiun dan sangat dibutuhkan untuk 
mendukung keberadaan fitoplankton di tambak. 
 
5.2. SARAN 
1. Untuk mengetahui kualitas perairan di sekitar lokasi kegiatan budidaya dan 
mengantisipasi bila terjadi kondisi lingkungan yang berubah perlu dilakukan pengamatan 
rutin untuk parameter fisika, kimia dan biologi antara lain suhu air, kandungan unsur 
hara N, P, kelimpahan plankton dan kandungan khlorofil-a.  
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2. Menjaga agar air sumber untuk kegiatan budidaya tetap berada pada kualitas yang baik 
serta menjaga kelestarian lingkungan perlu dilakukan reboisasi tanaman mangrove di 
sekitar lokasi budidaya dan di sekeliling pulau Panjang untuk mengurangai abrasi pantai. 
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Gambar  3 . Keadaan Lapangan di Stasiun I. 
 
Keterangan : Stasiun I terletak di perairan teluk, terdapat muara Sungai Kanal dan dikelilingi oleh 
pemukiman penduduk, dermaga penyeberangan, tempat wisata dan Lembaga 
Penelitian Wilayah Pantai UNDIP. 
 
Kapal Penyeberangan ke 
Kepulauan Karimunjawa 
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Gambar 4 . Keadaan Lapangan di Stasiun II. 
 
Keterangan : Stasiun II terletak diantara lokasi BBPBAP dengan Pulau Panjang. 
 
Gambar 5 . Keadaan Lapangan di Stasiun III. 
Keterangan : Stasiun III terletak di perairan Teluk Sekumbu, terdapat muara Sungai Wiso dan 
dikelilingi oleh lahan tambak rakyat, TPI, pemukiman penduduk dan lokasi 
BBPBAP. 
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Gambar 6 . Kegiatan Pengambilan dan Pengukuran Sampel Air. 
 
Gambar  7 . Kegiatan Analisis Kualitas Air dengan Alat Spektrofotometer. 
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Gambar 8 . Kegiatan Identifikasi dan Analisis Plankton di Laboratorium Pakan Alami BBPBAP 
Jepara.  
 
 
